BABII
RAMALAN

2.1. Ramalan

Ramalan di Jepang disebut juga uranai atau bokusen atau ekisha. 51>
atau yang kita sebut ramalan arti sederhananya adalah etika beragama
(kepercayaan) untuk mengetahui masa depan atau hal-hal yang tersembunyi
dengan menggunakan L %5 L (petunjuk). Arti uranai secara etimologi adalah
fenomena 7 7 (belakang) dengan kata lain aturan untuk membuat lebih jelas
batas dasar dari supranatural yang tersembunyi dalan fenomena tertentu.'*Uranai
merupakan tehnik yang menggunakan berbagai macam metode untuk
berkomunikasi dengan kekuatan supranatural dengan tujuan untuk mendapatkan
jawaban atas masalah yang tidak dapat dipecahkan dengan akal pikiran manusia
biasa. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia meramal adalah kegiatan melihat
nasib orang dengan membuka ramal, menduga, dan meneladani. Sedangkan arti

ramal adalah media yang dipakai untuk melihat atau mengetahui nasib atau yang

""Hitoshi Miyake, Seikatsu no naka no Sukyou. 1994. Tokyo : Nihon Housou Shuppan Kyoukai,
hal 164

. . , Universitas Indonesia
Ramalan sebagai..., Fauziah Puspasari, FIB Ul, 2008



akan terjadi, membaca atau melihat nasib orang dengan membaca kitab nujum.
Uranai berasal dari Cina yang banyak digunakan oleh para shaman'® dan miko™
untuk meramalkan nasib seseorang. Beberapa metode ramalan di Jepang sudah
digunakan sejak dahulu untuk kegiatan keagamaan, seperti dalam menentukan
keperawanan seorang gadis yang akan dijadikan sebagai penjaga kuil, atau pun

meramalkan peristiwa khusus yang akan terjadi.

2.2. Jenis-Jenis Ramalan

Ramalan di Jepang memiliki berbagai macam metode, antara lain :

a. Langsung
¢ Ramalan melalui Shaman

Ramalan yang biasa dilakukan dengan upacara-upacara ritual. Seorang
pertapa akan melafalkan mantra-mantra untuk memanggil dewa ke dalam tubuh
seorang perantara.

o  Ekikyou (%f%)

Ramalan yang dilakukan oleh peramal professional (%) yang berasal

dari tradisi Cina dan diadakan di tempat-tempat keramat dan kuil.
o Tujiura (it 5)

Ramalan ini merupakan salah satu jenis ramalan tradisional Jepang.
Caranya sangat mudah yaitu dengan pergi dan berdiri di perempatan jalan pada
saat petang hari kemudian dengarkan apa yang dikatakan orang dan kata-kata itu
dianggap sebagai ramalan dan jawaban permasalahan untuk kita.

e Karakter berdasarkan golongan darah (IfiLifZ’}!)

Di Jepang, ramalan tentang seseorang lebih ditentukan oleh golongan
darah daripada zodiak atau shio menyebar luas. Hal tersebut dikarenakan
golongan darah ditentukan oleh protein-protein tertentu yang membangun semua

sel di dalam tubuh kita dan oleh karenanya juga menentukan psikologi Kkita.

" Tokoh dalam aliran shamanisme yang diyakini memiliki kekuatan supranatural melebihi
manusia pada umumnya.
' Gadis penjaga kuil yang melaksanakan ritual upacara-upacara keagamaan Shinto
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Menurut Jennifer Robertson'” seorang dosen antropologi yang mengajar sejarah
dan budaya Jepang di Universitas Michigan, ketika pertama kali orang Jepang
bertemu, pertanyaan yang paling populer diajukan adalah jenis golongan
darahnya. Di Jepang, golongan darah merupakan salah satu cara untuk
memperlancar komunikasi, karena mereka bisa mengetahui gambaran awal

tentang kepribadian masing-masing.

b. Melalui Media
o  Omikuji (F3#< L)

Salah satu metode ramalan di Jepang, yaitu dengan mengambil sebuah
kertas seperti lotere yang bertuliskan keberuntungan kita. Biasanya ramalan
omikuji dilakukan di kuil-kuil Shinto atau Bundha. Omikuji diperoleh dengan cara
menggoyangkan sebuah wadah yang didalamnya berisi stik kayu yang bernomor.
Lalu stik yang dijatuhkan kita tukarkan dengan kertas omikuji yang bertuliskan
peruntungan kita. Jika yang tertulis di kertas tersebut menyatakan kalau kita tidak
beruntung, maka kertas itu kita lipat dan kita ikat ke sejenis pohon pinus yang
terdapat di kuil. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar ketidakberuntungan tersebut
tidak akan terjadi, dan kalau kertas itu menulis tentang keberuntungan kita, maka
kertas itu kita simpan saja agar keberuntungan menjadi kenyataan.

o Amidakuji (% #72< U)

Sejenis lotere dan merupakan tehnik meramal di Jepang dengan cara
mengambil secara acak di antara dua set yang berisi beberapa nomor dan nomor
di setiap set sama. Nomor yang sama itu mewakili nasib beberapa orang atau
kelompok.

e Tarot (¥2 v )

Sekelompok kartu berjumlah 78 lembar yang umumnya digunakan untuk
kepentingan spiritual atau ramalan nasib. 22 kartu disebut Arcana Mayor dan 56
kartu disebut Arcana Minor. Tarot berasal dari Italia dan sampai saat ini,

permainan kartu Tarocchi masih sangat populer di Eropa.

15 Cody Crane, What’s Your Type?. Science World ; Nov 12-Nov 26, 2007; 64, 5/6; Academic
Research Library, hal 9
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e Ramalan melalui Bunga Mawar ({£/5\>)
Meramal dengan cara mengambil sejambak mawar dan menamparnya
berkali-kali di tangan. Orang Yunani purba mempercayai bahwa kelantangan
bunyi yang membuat mawar tersebut menunjukkan jawaban kepada masalah yang

sedang dihadapi.

e Doubutsu Uranai (Eh'¥)5\>)

Eto dilambangkan oleh dua belas jenis binatang atau yang disebut dengan
doubutsu. Salah satu tehnik meramal yang menggunakan lambang dua belas jenis
binatang, yaitu tikus, sapi, harimau, kelinci, naga ular, kuda, domba, kera, ayam,

anjing dan babi hutan untuk dasar ramalan nasib dan karakter pribadi orang

o Futomani (5 & £12)

Ramalan dengan menafsirkan keretakan pola mata pisau yang terbuat dari

punggung rusa ketika dipanaskan.

* Kiboku (%)
Ramalan dengan menggunakan cangkang kura-kura. Tehnik ini digunakan
di tempat ibadah Shinto untuk menentukan seorang gadis yang masih perawan
yang akan dijadikan sebagai penjaga kuil. Kiboku juga digunakan untuk
menentukan tempat yang cocok untuk menanam padi yang akan dikonsumsi pada
saat upacara penobatan kaisar. Goresan-goresan pada cangkang dibagi menjadi

dua, yaitu kichi untuk kebaikan dan kyou untuk keburukan.

o Tesou (FFH)

Metode meramal yang populer lainnya yaitu meramal berdasarkan rajah
tangan atau garis tangan, karena setiap orang mempunyai garis tangan yang unik
dan berbeda dengan yang lain. Garis ini mempunyai arti dalam kehidupan orang
tersebut seperti kepintaran, pernikahan, rezeki, kematian, dan sebagainya. Tangan
yang umumnya digunakan untuk meramal adalah tangan kiri. Tehnik ini tidak

memerlukan keahlian khusus karena dapat dipelajari oleh semua kalangan.
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e Nimsou (A1H)
Metode meramal melalui roman muka. Metode ini merupakan tehnik
ramalan yang dihubungkan dengan diagnosa suatu penyakit, juga memperlihatkan

karakter dan temperamen seseorang.

® Feng Shui (J&JK)

Hong Shui (dalam dialek Hokkian) atau Feng Shui (dalam dialek
Mandarin) bila diterjemahkan kata perkata berarti angin (feng) dan air (shui). Jadi
Feng shui dapat diartikan sebagai pemandangan yang berhubungan dengan alam,
gunung dan sungai. Feng shui terkait dengan keserasian dan keseimbangan

(harmoni) hidup manusia, seperti gambaran harmoni alam semesta.

e Astrologi (5 &7f7)

Para astrolog “bisa” meramal nasib seseorang dan memberikan langkah -
langkah tepat yang seharusnya diambil dengan melihat diagram benda-benda
langit yang menunjukkan posisi relatif benda langit seperti matahari, bulan, dan
planet yang dipakai untuk meramal nasib seseorang, yang dinamakan horoskop.
Untuk memperoleh horoskop seseorang, tempat hari dan tanggal lahir orang itu
harus diketahui. Dengan mempelajari letak relatif benda langit menurut hari

kelahiran orang itu.

o Seimeihandan (1F45 1)

Salah satu metode meramal yang populer di Jepang karena dapat
ditemukan di jalan, rumah peramal, internet dan lain sebagainya. Cara
meramalnya yaitu dengan melihat nama seseorang dari jumlah struk dalam tulisan
kanji. Banyak orang Jepang yang percaya bahwa nama seseorang bisa
menentukan masa depan dan kepribadiannya. Oleh karena itu, banyak orangtua
yang memberi nama anaknya berdasarkan dari buku spesial untuk nama atau dari

konsultasi ke peramal.
e Ramalan mimpi (2 ,5\>)

Ramalan dengan cara menafsirkan arti dari mimpi dengan cara

menanyakannya kepada peramal atau dengan membaca buku tafsir mimpi.
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2.3. Fenomena Ramalan yang Ada di Jepang

Masyarakat Jepang menggunakan ramalan untuk menafsirkan pertanda
atau meramal masa depan dan nasib dengan beberapa metode yang sudah
dilakukan dari zaman ke zaman dan terus mengalami perubahan. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat terjadi di Jepang, ternyata masih
menyisakan sisi irasional beberapa masyarakat Jepang yang percaya terhadap
ramalan.

Menurut Takashi Fukushima'®, lebih dari 90% dari penduduk Jepang
percaya atau pernah mempunyai pengalaman yang berhubungan dengan ramalan.
Tengah malam, banyak peramal yang muncul di jalan dekat stasiun Shinjuku.
Beberapa metode meramal digunakan, baik yang berasal dari Barat atau yang asli
dari Jepang. Meramal dengan menggunakan sarana yang canggih, seperti internet
sampai cara yang masih tradisional dipakai oleh peramal. Meramal tidak lagi
menjadi kegiatan yang tertutup dan kuno. Orang yang minta diramal pun datang
dari berbagai kalangan baik laki-laki maupun perempuan, baik dari anak-anak
sampai kakek nenek, dari orang miskin sampai orang kaya, dari orang bodoh
sampai orang pintar. Akibatnya hampir semua orang Jepang pernah melakukan
ramalan, meskipun kebanyakan dari mereka yang percaya terhadap ramalan
adalah wanita terutama remaja putri.'’

Setiap stasiun televisi dan radio di Jepang mempunyai program yang
menampilkan perbincangan dengan peramal karena dianggap sebagai salah satu
program yang populer di masyarakat Jepang. Banyak koran dan majalah
mingguan atau bulanan untuk wanita muda yang memuat berbagai macam
ramalan dan ramalan yang paling banyak dibaca adalah ramalan astrologi,
sehingga sekarang banyak anak muda di Jepang yang mengetahui tanda
kelahirannya seperti zodiak dan shio. Banyak juga ditemukan di toko buku, buku-
buku yang berisi informasi tentang ramalan, terutama yang menjelaskan berbagai
macam praktik ramal untuk pemula yang ditulis oleh peramal profesional. Banyak

juga program komputer yang berisi tentang tehnik atau cara kerja beberapa

' Takashi Fukushima, Japanese Fortune Navigator. http://www.lclark.edu/~krauss/
culturecapsules20Takashi Fukushima

"Suzuki Kentaro, Divination in Contemporary Japan : A General Overview and an Analysis of
Survey Result. Japanese Journal of Religious Studies, 1995 22/3-4. hal 250
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peramal dan software-software yang berisi game-game ramalan. Di game centers
dan mal-mal juga terdapat mesin komputer ramalan yang dapat membaca garis
tangan atau keberuntungan berdasarkan tempat dan tanggal lahir. Layanan telepon
dan internet juga memberikan kemudahan untuk berkomunikasi dengan peramal."

Berdasarkan angket yang telah disebar kepada 25 responden, diperoleh
hasil bahwa semua responden pernah mempunyai pengalaman yang berhubungan
dengan ramalan, 13 responden menyatakan percaya dengan ramalan dan sebanyak
12 responden menyatakan tidak percaya dengan ramalan.

Kepercayaan responden terhadap ramalan bisa dilihat pada grafik berikut :

Kepercayaan Terhadap Ramalan

O Laki-laki
B Perempuan

Percaya Tidak Percaya Pernah Melakukan Ramalan

Grafik Batang 1.

25 responden terdiri dari 6 responden laki-laki dan 19 responden
perempuan. 13 responden yang percaya terhadap ramalan, laki-laki berjumlah 2
responden dan perempuan 11 responden. Sedangkan 12 responden tidak percaya
terhadap ramalan, laki-laki berjumlah 4 responden dan perempuan 8 responden. 6
responden laki-laki dan 19 responden perempuan, baik yang percaya maupun
yang tidak semuanya pernah melakukan ramalan bahkan dilakukan berulang kali,
sehingga mereka yang tidak percaya pun secara tidak sadar mereka percaya

dengan ramalan.

8 Ibid, hal 253-255
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Responden yang percaya kepada ramalan mengatakan kalau dia percaya
karena ramalan digunakan sebagai penolong saat sedang bersusah hati dan
bimbang, sebagai jalan keluar atau pentunjuk jika terjadi kesulitan, menenangkan
hati, ada juga yang mengatakan dia percaya karena kadang-kadang hasilnya tepat,
dan ada yang mengatakan dia percaya karena di Jepang jenis ramalan berdasarkan
golongan darah populer dan hasilnya sering tepat.

Responden yang tidak percaya kepada ramalan mengatakan alasan tidak
percaya kepada ramalan karena ramalan dianggap tidak logis, tidak ilmiah,
hasilnya tidak terlalu tepat atau banyak yang tidak tepat, maknanya terlalu kasar,
dan ada juga yang mengatakan dia tidak percaya karena banyak peramal
bohongan yang menipu.

Para responden baik yang percaya maupun yang tidak percaya kepada
ramalan pernah melakukan ramalan karena rasa ingin tahu, tertarik dengan masa
depan dan peruntungan diri, ramalan dianggap menarik, populer, mudah
dilakukan lewat internet, coba-coba karena menyenangkan, ada minat, permainan
seperti menarik undian, menyenangkan buat bermain-main, ada di tayangan
televisi, ada di majalah, ramalan berdasarkan golongan darah populer, ada yang
mengatakan karena ramalan merupakan kebudayaan Jepang, ada juga yang
mengatakan kalau menarik ramalan omikuji di kuil sudah menjadi kebiasaan
masyarakat Jepang saat tahun baru. Responden yang tidak percaya dengan
ramalan ada yang mengatakan walaupun melakukan ramalan merupakan hal yang
menarik tetapi pada kenyataannya hasilnya tepat atau tidak tepat meragukan, dia
mengatakan kalau penafsiran masing-masing orang berbeda atas tepat atau
tidaknya ramalan karena isi ramalan yang tertulis banyak yang abstrak.

Responden yang pernah mengalami ramalan yang dilakukannya menjadi
kenyataan ada yang mengatakan sangat senang, kaget, misterius, merasa aneh, ada
juga yang menganggap kalau itu hanya kebetulan, ada juga yang tidak peduli,
merasa biasa saja, ada yang mengatakan kalau hasilnya baik dia percaya dan
senang, ada juga yang mengatakan tidak ada perasaan khusus karena faktanya

tidak ada yang pernah menjadi kenyataan dan dia juga tidak percaya.
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Berdasarkan hasil angket, dapat disimpulkan bahwa semua responden
sudah pernah melakukan ramalan dan jumlah yang percaya lebih banyak 1
responden.

Mereka yang menyatakan tidak percaya, sebenarnya secara tidak sadar
mereka percaya kepada ramalan karena ramalan telah terinternalisasi ke dalam
diri mereka sehingga mereka masih melakukan ramalan lagi. Sedangkan bagi
mereka yang sama sekali tidak percaya terhadap ramalan karena pesan (wacana)

ramalan yang telah mereka lakukan tidak terinternalisasi ke dalam diri mereka.

2.4. Ramalan Sebagai Wacana Kekuasaan

19

Menurut Ricouer, ketika wacana dipahami sebagai peristiwa

mengansumsikan “ada sesuatu yang terjadi ketika seseorang berbicara”. Arti
“sesuatu yang terjadi” mengacu pada pemahaman bahwa wacana mempunyai
empat ciri yang menyertainya. 1) wacana selalu terkait dengan tempat dan waktu

2

tertentu, 2)wacana selalu memiliki subjek dalam arti ” siapa yang berbicara?”
peristiwa terjadi ketika ada seseorang yang menghadirkan bahasa dalam waktu
dan tempat tertentu, 3) wacana selalu menunjuk pada sesuatu yang dibicarakan,
merujuk pada dunia yang sedang digambarkan, 4) wacana merupakan bagi
terjadinya proses komunikasi, pertukaran pesan-pesan dan peristiwa.

Wacana memiliki subjek, menunjuk pada sesuatu, dan berlangsung dalam
praktik komunikasi-memaparkan relasi antara maksud pengucap dan apa yang
dikatakannya. Bagi Ricouer, ketika semua wacana direalisasikan menjadi
peristiwa, maka wacana harus dipahami sebagai makna.

Kekuasaan menyebar dalam setiap ranah sosial melalui praktik sosial,
perwujudannya dapat ditemukan dalam hubungan komunikasi.

Komunikasi menurut Mcquail ** adalah proses penyampaian informasi
(pesan) yang dilakukan pengirim melalui saluran (media) kepada penerima
sehingga menimbulkan efek yang sesuai dengan efek yang diinginkan pengirim

agar terjalin sebuah hubungan antara pengirim dan penerima. Efek ini akan

mempengaruhi  perilaku  penerima. Komunikasi mencakup pesan yang

' Fauzi Fashri, Penyingkapan Kuasa Simbol, 2007. Yogyakarta : Juxtapose, hal 31
% Dennis Mcquail dan Seven Windahl, Model-Model Komunikasi. Diterj. Oleh Putu Laxman S.
Pendi. (Jakarta : Uni Prisma, 1985), hal 4

. . , Universitas Indonesia
Ramalan sebagai..., Fauziah Puspasari, FIB Ul, 2008



17

disampaikan dengan sengaja dan ada motif komunikasi yang mendorong manusia
melakukan tindak komunikasi.*'

Dalam psikologi sosial dan komunikasi ada istilah komunikator, media,
pesan, dan komunikan. Penulis menggunakan keempat istilah ini untuk lebih
memudahkan dalam memahami hubungan antara ramalan dengan wacana
kekuasaan. Komunikasi yang dilakukan berupa pesan yang disampaikan oleh
komunikator melalui media kepada komunikan.

Komunikator adalah penyampai, penulis memakai istilah ini untuk
peramal atau orang-orang yang menulis ramalan yang merupakan penyampai
ramalan. Pesan atau message adalah materi yang akan diberikan kepada pihak
komunikan, dengan harapan agar apa yang diberikan itu dapat diterima oleh pihak
komunikan secara baik. Istilah pesan yang digunakan penulis adalah pesan yang
disampaikan oleh komunikator yang merupakan ramalan yang berupa
pengetahuan, pemikiran, ide, sikap, dan lain-lain. Saluran perangkat yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator bisa melalui tanpa media
atau face to face, tatap muka dan melalui media. Komunikasi tanpa media seperti
pada ramalan sebagai pesan yang langsung dikatakan oleh peramal atau
paranormal kepada kliennya, yang kedua melalui media, yaitu media cetak seperti
ramalan bintang yang ada di majalah, koran, buku, dan media non cetak seperti
ramalan yang ada di televisi, radio, internet dan sms handphone Penulis juga
memakai istilah komunikan yang merupakan penerima pesan yaitu pendengar,
pembaca, atau penonton. Komunikan adalah sasaran komunikator untuk diberikan
sesuatu pesan yang berujud pandangan, pendapat, dan sebagainya. Dengan upaya
agar apa yang diberikaan itu akan diterima dengan baik oleh komunikan sehingga
akhirnya diharapkan akan dapat mengubah sikapnya.

Pesan yang disampaikan merupakan komunikasi yang dirancang untuk
menyakinkan orang bahwa pendapat ini tepat dan untuk membujuk orang agar
mengubah pendapat mereka searah dengan pendapat tersebut. Oleh karena itu,
pesan yang disampaikan oleh komunikator merupakan pesan yang berupa wacana.
Karena wacana atau pesan yang disampaikan dirancang untuk memyakinkan atau

membujuk orang, maka komunikator sebagai penyampai pesan harus memiliki

*! Drs. M.Si. Dani Vaediansyah. Pengantar Ilmu Komunikasi : Pendekatan Taksonomi Konseptual.
2004. Bogor : Ghalia Indonesia, hal 15
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kekuasaan untuk melakukan perannya agar komunikan sebagai penerima pesan
dapat terpengaruh dan meyakini pesan yang telah disampaikan.

Menurut Plato® kekuasaan adalah kesanggupan meyakinkan (persuasi)
orang lain agar orang yang telah diyakinkan itu melakukan apa yang diyakininya
sesuai dengan kehendak orang yang melakuakan persuasi itu. Kekuasaan diartikan
sebagai kemampuan untuk mempengaruhi orang lain.

Sebuah sistem kekuasaan sebagai instrumen dominasi cenderung
melestarikan kekuasaan melalui penguasaan atas simbol yang tersedia, misalnya
menciptakan wacana tertentu. Sistem simbol merupakan medium yang menjadi
perantara dalam memaknai sesuatu, memproduksi dan mengubah makna. Lewat
simbol/wacana kita mengungkapkan pikiran, konsep dan ide-ide tentang sesuatu.
Saat pemaksaan dominasi simbolik bekerja, mereka yang terpengaruh
mempercayai dan mengikutinya begitu saja, maka pada titik inilah modus
kekerasan simbolik sedang menjalankan misinya.

Istilah kekerasan simbolik dipopulerkan oleh Pierre Bourdieu” dalam
karyanya yang berjudul Outline of a Theory of Practice atau Language &
Symbolic Power. Kekerasan simbolik, diartikan Bourdieu sebagai :

“...the gentle, invisible form of violence, misrecognized as such, chosen,
as much as it is submitted to, the gift, of the debt, of recoganition, of piety-
of all virtues, in a word, which are honoured by the ethics of honour”.

Maksudnya, kekerasan simbolik merupakan bentuk kekerasan yang halus
dibaliknya menyembunyikan relasi kekuasaan. Kekerasan simbolik bekerja
dengan menyembunyikan pemaksaan dominasi untuk menjadi sesuatu yang
diterima sebagai yang sudah seharusnya.

Tehnik ini tidak saja bertujuan untuk memperoleh kekuasaan tapi juga
untuk melestarikan atau memelihara kekuasaan. Karena itu diciptakan wacana
untuk membuat keyakinan-keyakinan yang berkuasa dapat tertanam kepada yang
dikuasainya. Mekanisme ini menjadikan kepentingan penguasa menjadi wajar dan
masuk akal untuk diikuti oleh orang lain, begitu lembut hingga menutupi

kekuasaan.

** Fauzi Fashri, Penyingkapan Kuasa Simbol Apropriasi Reflektif Pemikiran Pierre Bouedieu,
2007. Yogyakarta : Juxtapose, hal 23
2 Ibid, hal 29
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Kekerasan simbolik bisa terjadi dimana saja dan kapan saja, seperti pada
penelitian skripsi ini, peramal memaksakan pengetahuannya berupa ramalan
secara halus, yang mana secara tidak sadar orang yang diramal mengakui
kebenaran pengetahuan tersebut.

Mekanisme kekerasan simbolik bekerja secara efektif ketika yang
didominasi merasakan ketidaktahuan sekaligus mengakuinya. Kekerasan simbolik
selalu mengandaikan bahasa (wacana) sebagai alat efektif untuk melakukan
dominasi terselubung karena bahasa (wacana) tidak saja sebagai alat komunikasi
tapi juga berperan sebagai instrumen kekuasaan dengan memanfaatkan

mekanisme kekerasan simbolik.

2.5. Kerangka Konsep

Cara kerja ramalan sebagai wacana kekuasaan sehingga bisa mempengaruhi
perubahan psikologis orang yang percaya terhadap ramalan, bisa kita lihat pada
bagan berikut :
Bagan 1.

Komunikator =
Peramal/orang yang menulis ramalan— Orang yang memiliki
pengetahuan dan kekuasaan

A 4

Pesan = hasil ramalan— wacana (simbol) yang berupa pikiran atau
ide-ide yang mengandung konstelasi kekuasaan

A 4

Media = ramalan langsung dari peramal / ramalan yang ada di
majalah, buku,internet.dll

A 4

Komunikan = orang yang membaca ramalan/yang datang ke
peramal— orang yang dipengaruhi

A 4

Proses internalisasi diri komunikan (orang yang melakukan
ramalan)— proses untuk meyakini dan mempercayai
(kekerasan simbolik bekerja)

y

Efek/pengaruh = perubahan sifat dan perilaku komunikan
(orang yang melakukan ramalan)—
mempercayai ramalan dan perubahan pada psikologisnya

. . , Universitas Indonesia
Ramalan sebagai..., Fauziah Puspasari, FIB Ul, 2008



20

Komunikator sebagai pengirim pesan yang dimaksud dalam skripsi ini
adalah peramal atau orang yang menulis ramalan, yaitu orang yang memiliki
pengetahuan, kemampuan dan kekuasaan untuk mempengaruhi orang yang
diramalnya atau orang yang membaca ramalannya agar percaya terhadap
perkataan peramal atau tulisan dari orang yang menulis tentang ramalan.

Pesan dari komunikator adalah hasil ramalan yang merupakan wacana
(simbol) berupa pikiran atau ide-ide komunikator yang mengandung konstelasi
kekuasaan, yaitu kekuatan untuk mempengaruhi orang.

Pesan yang berupa ramalan dikirim oleh komunikator melalui sarana
media, baik secara langsung maupun melalui media cetak (majalah, buku, koran)
atau media elektronik (televisi, radio, hp, internet).

Pesan diterima oleh komunikan, yaitu orang yang datang ke peramal atau
orang yang membaca, melihat atau pun mendengar ramalan. Komunikan adalah
orang yang dipengaruhi oleh komunikator agar mempercayai ramalan (wacana)
yang telah disampaikan.

Komunikan tidak lansung meyakini dan mempercayai wacana yang telah
disampaikan oleh komunikator, tetapi melalui proses internalisasi. Kekerasan
simbolik bekerja secara halus karena secara tidak sadar komunikan terpengaruh
oleh ramalan (wacana) tersebut.

Komunikan yang telah terpengaruh oleh ramalan (wacana) akan
mempercayal ramalan sehingga juga akan memberikan efek berupa perubahan
psikologis pada komunikan tersebut.

Secara sederhana cara kerja wacana kekuasaan dapat digambarkan sebagai
berikut :

Skema 1.
WACANA KEKUASAAN

Interaksi dalam masyarakat ___ ,  Ramalan

(komunikasi dan kontak sosial) /

\ Individu

(Tokoh Utama)

|
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Perubahan Psikologis
Perilak - > Kepribadi
erilaku epribadian

Menurut  Foucault, wacana adalah  penjelasan,  pendefinisian,
pengklasifikasian, dan pemikiran tentang orang, pengetahuan, dan sistem-sistem
abstrak pemikiran yang tidak lepas dari relasi kekuasaan. Wacana dan kekuasaan
hanya datang dari orang yang memiliki kekuasaan dan orang yang memiliki
pemikiran kreatif, salah satunya adalah peramal.

Wacana kekuasaan terdapat di dalam interaksi masyarakat melalui
komunikasi dan kontak sosial. Interaksi antara peramal dan kliennya adalah salah
satu bentuk komunikasi yang didalamnya terdapat wacana kekuasaan. Wacana
kekuasaan yang terdapat dalam interaksi seseorang dengan orang-orang
disekelilingnya dan yang terdapat dalam ramalan akan terinternalisasi ke dalam
individu yang percaya terhadap ramalan. Pengaruh wacana kekuasaan ini
menyebabkan perubahan psikologis, yaitu perubahan pada perilaku dan
kepribadian tokoh utama. Perubahan perilaku dan kepribadian ini akan terlihat
jika tokoh utama melakukan interaksi dengan orang lain melalui komunikasi dan

kontak sosial.

. . , Universitas Indonesia
Ramalan sebagai..., Fauziah Puspasari, FIB Ul, 2008



22

BAB III
PENOKOHAN DALAM MANGA UMI YORI MO FUKAKU

3.1. Penokohan

Tokoh utama dalam manga ini adalah Nemuko Sennen, sedangkan tokoh
kedua yang sering muncul dan memiliki peran penting dalam membangun cerita
adalah Juzou Yomoyama. Tokoh ketiga yang tidak kalah pentingnya adalah
Momochi Mandayu, seorang peramal yang memiliki peran sebagai komunikator
atau pewacana yang telah menyebabkan perubahan psikologi tokoh utama. Tokoh
lain yang juga terdapat dalam manga ini tetapi tidak terlalu penting adalah Nenek
Yae dan Nenek Fukuko, Hitomi Rokujo, Isshiki Gorou, Gohei ayah Nemuko,
Mikako nenck Nemuko, Nenek Oriko, Nenek Himeko dan teman-teman

Nemuko.

3.1.1. Nemuko Sennen

Seorang gadis berusia 20 tahun, kuliah di universitas putri di Sapporo. Dia
adalah putri tunggal pemilik perusahaan menengah kecil di Tokyo. Pada dasarnya
dia adalah seorang penakut, pengecut, mudah tersugesti dan mudah dimanfaatkan

orang. Oleh karena itu, dia tidak memiliki seorang teman pun yang baik dan
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menganggapnya sebagai sahabat. Dia sering membaca tentang ramalan walaupun
sebenarnya dia tidak yakin percaya atau tidak pada ramalan. Dia tidak memiliki
pacar sejak lahir karena dia tidak bisa disentuh oleh lelaki seujung jari pun.
Apabila dia disentuh oleh lelaki, maka lelaki yang menyentuhnya akan tersetrum
oleh listrik statis yang keluar dari tubuhnya. Hal tersebut terjadi sejak kecil karena
masa kecilnya yang kelam. la mempunyai impian untuk jatuh cinta dan ternyata ia

jatuh cinta kepada Juzou.

3.1.2. Juzou Yomoyama

Seorang pria yang diramalkan akan mati tiga tahun lagi sama seperti
Nemuko Sennen. Usianya 23 tahun dan pernah menikah, tetapi ditinggal kabur
oleh istrinya yang juga membawa hartanya. Perusahaan yang baru dimasukinya
pada musim semi habis terbakar sehingga sekarang dia menganggur. Impiannya
adalah memiliki anak. Sifatnya egois, pemarah, tetapi sebenarnya dia sangat
perhatian terhadap orang lain. Awalnya ia tidak yakin bisa melupakan istrinya dan
mencintai Nemuko. Namun dengan berbagai masalah yang ia hadapi bersama
dengan Nemuko, ia sadar bahwa ia juga sangat mencintai Nemuko. Akhirnya dia

menikah dengan Nemuko.

3.1.3. Momochi Mandayu

Peramal yang mempunyai kemampuan ESP (Extra Sensory Perception)
atau kemampuan supranatural. Pada awal pertemuannya dengan Nemuko dia bisa
mengetahui umur, kehidupan bahkan sikap Nemuko. Dia juga yang meramalkan
Nemuko mati tiga tahun lagi. Namun ternyata dia adalah penipu, ditangkap oleh
polisi. Saat penangkapan dia memang mengakui kalau dia penipu, tetapi dia juga
mengatakan kalau ada satu orang yang benar-benar punya bayangan kematian dan
sebagai buktinya dia tidak mengambil biaya konsultasi. Menurut Nek Fukuko dan
Nek Yae, Momochi adalah paranormal sungguhan dan ramalannya tidak pernah
salah sekalipun tepat sampai jam dan menitnya, dia punya kekuatan yang berefek
langsung untuk jimat pelindung dan pengusiran setan. Setelah ditangkap dia koma
dan tidak pernah sadarkan diri, dan hal tersebut sudah diramalkannya. Tiga tahun

kemudian saat waktunya penentuan hasil ramalan, dia muncul kembali di depan
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Nemuko dan mengatakan bahwa yang mati adalah Juzou dan yang bisa

menyelamatkan hanya Nemuko dengan cara pertukaran nyawa.

3.2. Psikologi Tokoh Utama

Psikologi berasal dari kata psyce yang berarti jiwa dan logos yang berarti
ilmu, jadi psikologi adalah ilmu yang mengarahkan perhatiannya pada manusia
sebagai objek studi, yaitu berupa perilaku dan jiwa seseorang. Perilaku tercermin
lewat ucapan dan perbuatan. Karya sastra merekam gejala kejiwaan terungkap
lewat perilaku tokoh.** Skripsi ini hanya membahas perilaku dan sifat tokoh utama
yaitu Nemuko Sennen. Perilaku dan sifat Nemuko yang dinyatakan pengarang
dalam komiknya adalah :

1. Mudah tersugesti”’ dan cepat percaya

Data 1.
— NN - ras
LLERICHS TISELLR D BEE
H6 72, 11 P.13) =2
: »T
“..., karena aku gampang tersugesti =

dan cepat percaya.”

Gambar 1

Pada data di atas, tokoh utama mengaku kalau dia adalah seorang wanita
yang penakut dan tidak percaya diri. Pada awalnya ia benci terhadap ramalan,
tetapi karena ia penakut akhirnya ia sering membaca buku dan majalah yang
berkaitan dengan ramalan. Benci ramalan tetapi karena sifatnya yang gampang
tersugesti dan cepat percaya, dia malah tenggelam dalam ketenangan ketika
membaca ramalan. Pernyataan yang berlawanan benci namun percaya, dan faktor
internal yang menyebabkan dia percaya pada ramalan adalah sifatnya yang

gampang tersugesti dan cepat percaya. Sifat sugesti dan cepat percayanya itu

* Siswantoro. Metode Penelitian Sastra : Analisis Psikologis.2005. Surakarta : Muhammadiyah
University Press, hal 26-27.

5 Sugesti adalah pengaruh psikis, baik yang datang dari diri sendiri maupun orang lain yang

diterima tanpa adanya kritik dari orang yang bersangkutan. (Sears, 1999)
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merupakan dampak dari pola asuh neneknya sejak kecil yang memang sengaja
membentuk kepribadian Nemuko menjadi seperti itu agar Nemuko selalu percaya

dan menuruti semua perkataan neneknya.

2. Penakut
Data 2. PR phe TN
E r—_-r'l-l-l—l
$1 _AlYil oSs
L S5y
[IRPEIRTZE NG, .. D12 Sw® 5
= L\l i ’
(1. P.14) i g:%
”...karena pada dasarnya aku : CEE
penakut,....” __ﬂ gL -
3 ——
f e o T T - —
A | oy
¥ =L t\x

Gambar 2

Nemuko tahu kalau pada dasarnya dia adalah penakut. Dia takut setiap
berinteraksi dengan orang lain, dia juga takut dalam menghadapi hidup dan masa
depan. Semua sifat terutama sifat penakutnya yang ada pada diri Nemuko
disebabkan oleh pola asuh neneknya sejak kecil, sehingga membuat Nemuko
memiliki sifat menurut dan tidak ingin dibenci. Alerginya terhadap laki-laki pun
bersifat psikologis karena jika dalam keadaan tidak sadar ia disentuh oleh laki-laki,
listrik statisnya tidak akan keluar. Jadi listrik itu hanya keluar jika ia dalam
keadaan sadar. Alergi ini merupakan perlindungan dirinya terhadap laki-laki
karena masa kecilnya yang suram. Semua rekayasa nenek Mikako telah
menumbuhkan alergi dan membentuk Nemuko menjadi pribadi yang tertutup dan
penakut. Nenek Mikako membesarkan Nemuko bukan dengan kasih sayang,
tetapi dengan kebohongan dan keegoisan agar cucunya itu selalu menuruti apapun
yang dia katakan. Sejak kecil Nemuko selalu dibisikkan secara halus agar
membenci ayahnya dan melupakan semua hal buruk yang Nemuko pernah lihat.
Nemuko tidak sadar kalau selama ini neneknya menyebarkan wacana kekuasaan

untuk membentuk pribadi Nemuko seperti keinginan neneknya.
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3. Mudah dimanfaatkan orang

Data 3.

E-EVFEo L. HATZANG
EZEANEIZESNDZATIEZE
OINTERZEFILWERSTHEA?
FNHLNE DB o T PWATE &
FHLTHEA?2T 20n2lidth
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(2. P.73-75) :

“Kukatakan dengan jelas, kamu tipe |
orang yang benar-benar gampang
dimanfaatin orang lain! Kamu butuh
teman, kan? Dengan mengharapkan rasa
persahabatan yang hangat, kan? Itu
terlihat jelas oleh orang-orang yang licik.
Umpan kamu sebar sendiri dengan
keinginan untuk berteman. Meskipun
terus termakan oleh mereka, kamu tetap
senang-senang saja. Padahal kamu
dikelilingi oleh orang-orang yang
berlagak sebagai teman yang malah
memanfaatkan kelemahan dan kebaikan
hatimu, anggapanmu tentang dirimu yang
menipu merupakan umpan sedap yang
nggak bisa ditolak mereka. Hentikan!
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Nemuko baru sadar kalau ternyata ia benci semua temannya karena selama
ini dia terus mengikuti keinginan teman-temannya walaupun sebenarnya dia tidak
mau tetapi tetap saja ia menerimanya. Hal itu terjadi karena Nemuko ingin punya
teman dan dengan mengharapkan rasa persahabatan yang hangat dalam hati
Nemuko malah dikelilingi oleh orang-orang yang berlagak sebagai teman yang
memanfaatkan kelemahan dan kebaikan hatinya. Nemuko harus menghentikan
perbuatannya itu dan harus berani mengucapkan penolakannya terhadap teman-

temannya dengan mulutnya sendiri.
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Nemuko sendiri tahu kalau dia adalah tipe yang mudah dimanfaatkan
orang, seperti pada perkataannya saat sedang mengungkapkan curahan hatinya
kepada Nek Fukuko dan Nek Yae,

Data 4.
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Gambar 4

(A& FETH LT DWW TRKIEAS THhARNZ— U BMUTH A
T, IVAALBERLOAL, KEDPTEXI>TLAZATT
He DFEL WL DIEFRHID O BT T, FAFICE > THZ LR
EBOVDOS LETFIAZEI LD, IE 2 Xb- LIFEEOITT AN
THITF ThbroTHIFTHTFOE>TELWI EETEZ EFIZE-
ThiIFRE2WiTRnnrb iz, kL7 B A0t 720
D, THHI LOMREICIZENT DS TEREL, HRE0EK
DN A EIZ7>TET, BWnlloTlisEN-E0, H
TEZIUEZE IV NEST, HEELEHFEEs7zbif U< T
FPEFICHFIA LT TREDOSY 2 LT, FARBERTLEN
H2 )X VIT—oTLBHONWTELELLDLANVALFITE, R
SIEVET N> TRFELNED AT L, | (3. P.103-105)
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“Semua yang mendekatiku selama ini, berpola sama baik yang
menyebalkan maupun yang baik hati. Meskipun aku senang karena punya
teman, tapi hubunganku lancar hanya pada awal. Bagi lawan, aku hanya
“teman” di saat aku memenuhi keinginannya. Misalnya saat menjadi
pendengar keluhan-keluhannya, aku hanya mendengar, memahami, dan
mengatakan hal-hal yang ingin mereka dengar bukannya mengatakannya
dengan baik tapi malah nggak bisa memperingati atau menentang mereka
sama sekali. Tapi di saat aku ingin mengatakan sesuatu, mereka berpura-
pura tidak mendengar. Harapan dan keinginan itu makin lama makin
menjadi perintah, kalau sepenuh hati kutolak tamat sudah. Kalau dipikir-
pikir orang-orang seperti itu bukannya suka padaku, tapi hanya
menganggapku bermanfaat lalu memperalatku dengan berlagak sebagai
teman. Meskipun hubungannya seperti itu aku masih berbuat salah, aku
malah mempertahankannya dibanding menghancurkannya. Benar, perasaan
kalau sudah dikhianati itu tetap tersisa, ya?”

Nemuko bingung, dia pernah bertanya kepada Hitomi alasan Hitomi selalu
mendekatinya karena disebabkan dia tinggal bersama dengan Juzou. Hitomi
berkata benar dan dia juga berkata kalau Nemuko adalah orang yang bisa dia
manfaatkan. Di rumah ketika dia sedang berbincang-bincang dengan Nek Fukuko
dan Nek Yae, Nemuko berkata kalau dia bingung karena baru kali ini dia bertemu
dengan orang seperti Hitomi, yang jujur kalau dia cewek yang jahat dan ingin
memanfaatkan Nemuko. Selama ini orang yang mendekatinya selalu berpola sama,
hanya menganggap teman di saat Nemuko memenuhi keinginannya. Nemuko
berpikir kalau orang-orang yang seperti ini sebenarnya bukan suka padanya, tetapi
hanya menganggap Nemuko bermanfat lalu memperalatnya dengan berlagak
sebagai teman. Namun Hitomi tidak berpura-pura dan jujur kalau sejak awal dia
berkata bahwa dia adalah cewek jahat yang memanfaatkan Nemuko. Nemuko
bingung sebenarnya Hitomi benar-benar jahat atau tidak.

Identitas diri** Nemuko, yaitu orang yang mudah dimanfaatkan. Identitas
itu diciptakan sendiri oleh Nemuko dan mempengaruhi persepsi orang lain atas
dirinya. Identitas diri merupakan hasil dari proses interaksi sosial. Perlindungan

diri yang dilakukannya diarahkan pada upaya untuk mengurangi konsekuensi dari

ketakutan dan keterancaman. Sebenarnya perlindungan diri yang dia lakukan tidak

%6 »[dentitas diri” menyangkut konsep kedirian menurut apa yang dikatakan orang luar. Identitas
diri akan memproyeksikan suatu suatu citra tentang diri berdasarkan informasi tentang diri.
(Suhardono, 1994 : 49)
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membuat dirinya terlindungi, tetapi malah membuat dirinya sengsara akibat sifat

pengecutnya itu.

4. Pengecut
Data 5.
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(2. P.91)

“Karena aku takut membuat orang di
depanku jadi musuh, karena aku melindungi
diriku yang pengecut...”

Pernah ada kejadian di kampusnya Nemuko, ketika seorang temannya
tidak bisa lagi ikut jalan-jalan, teman-teman yang lainnya menjadi marah. Lalu
ada seseorang yang mengatakan bahwa teman-teman Nemuko hanya iri karena
anak yang tidak dapat ikut jalan-jalan tersebut dulunya pendiam dan sering
membebani teman-temannya. Namun, begitu dia menemukan tujuannya, dia
menjadi percaya diri dan berusaha keras. Kalau mereka adalah teman-teman yang
baik, seharusnya mereka ikut senang dan tidak menghalangi. Teman-teman
Nemuko marah dan menyuruh Nemuko untuk membela mereka. Sebenarnya
Nemuko setuju dengan pendapat orang itu bahwa yang sebenarnya jahat adalah
teman-temannya. tapi tanpa mengatakan hal yang sejujurnya, dia malah
mengatakan hal-hal yang menyenangkan tentang teman-temannya. Karena dia
takut orang di depannya akan menjadi musuh, dia melakukan itu untuk
melindungi dirinya yang pengecut. Dia sadar daripada disebut orang baik dia lebih
tepat disebut pengecut karena dia selalu mengabulkan permintaan teman-
temannya dan tidak berani mengeluarkan pendapatnya sendiri karena takut
kehilangan teman dan takut dibenci. Dia sebenarnya membenci semua temannya
karena ia sadar kalau ia tidak punya seorang teman pun yang baik dan hanya ada

teman-teman yang bisa memanfaatkan kelemahan dan kebaikan hatinya.
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5. Senang jika dijuluki anak baik dan ramah

Data 6.

|
|

(DT> TRATHE D EM A?W%'

WTNS ki, BREAZRY
L, 72 W72k, 1)
fnWF7Zenes LnenE
pPhbd e, RATHARIZON
Lo TlcAIEA D, |

(2. P.77)

(“Anak itu mau melakukan apa
saja yang kita minta, loh. Dia juga
nggak akan marah. Dia anak yang
sangat baik.”)

“Kalau dikatakan anak baik dan

ramah, kenapa aku jadi sangat
senang, ya?”’
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Gambar 6

Saat Nemuko masih bersekolah dulu, karena ia sering membantu
temannya dan mau melakukan apa saja yang menjadi keinginan temannya, teman-
temannya berkata bahwa Nemuko adalah anak yang sangat baik. Nemuko yang
mendengar perkataan teman-temannya bahwa ia anak yang baik dan ramah,
hatinya menjadi sangat senang. Akibatnya dia mau melakukan apapun yang
dikatakan temannya dan takut jika dia membuat teman-temannya itu kecewa. Hal
ini terjadi karena sejak kecil sudah tertanam pada dirinya kalau dia tidak ingin
dibenci neneknya, dia harus selalu menuruti setiap perkataan neneknya sehingga
terbentuk sifat bahwa jika tidak ingin dibenci maka dia harus melakukan apapun
untuk menyenangkan orang lain. Oleh karena itu, jika dia dijuluki anak baik dan
ramah oleh orang lain, Nemuko menjadi sangat senang karena berarti dia tidak

dibenci oleh orang itu.
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6. Mudah panik
Data 7.
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“Kalau ketahuan lagi . £9
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Gambar 7

Ketika Nemuko sedang membaca ramalan bintang di majalah, tiba-tiba
Juzou datang dan bertanya kepada Nemuko alasan Nemuko heboh sendiri dan apa
yang baru ia lihat. Nemuko berbohong dengan mengatakan bahwa ia sedang
membaca lowongan pekerjaan. Hal ini dilakukan Nemuko karena jika ia ketahuan
bahwa ia sedang membaca ramalan, ia akan merasa malu dan panik karena takut
dianggap orang kalau dia mau bersenang-senang sendiri. Pernah ada kejadian saat
ia masih sekolah dia ketahuan sedang membaca ramalan oleh temannya.
Temannya itu marah karena menganggap Nemuko hanya bahagia sendirian.
Sebenarnya Nemuko tidak bermaksud untuk berbahagia sendirian, tetapi teman-
teman Nemuko seakan-akan tidak ingin Nemuko bahagia. Saat Nemuko sedang
bahagia karena majalah ramalan yang sedang dia baca menyatakan nasibnya baik,
teman-temannya kesal karena tidak ingin melihat kebahagiaannya di wajah

Nemuko.
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7. Tidak jujur pada diri sendiri
Data 8.
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“Dulu aku anak yang nggak bisa bilang
senang saat senang dan sedih saat sedih... Aku
nggak bisa bilang aku senang, seperti dilarang
untuk bicara begitu. Entah sejak kapan aku
nggak bisa mengatakannya, kalau jujur sama
seseorang aku serasa mengkhianati orang
lainnya. ”

Gambar 8

Nemuko senang setiap kali dia bertanya keadaan Juzou, Juzou selalu
bertanya kembali. Juzou juga suka kalau Nemuko jujur mengungkapkan
perasaannya sendiri. Nemuko yang mendengar itu, langsung berkata kalau dirinya
yang dulu adalah anak yang tidak bisa jujur dalam mengungkapkan perasaannya.
Dia tidak bisa bilang senang saat senang dan sedih saat sedih. Saat ayahnya
menolong Nemuko saat dia hampir tenggelam, ia tidak bisa bilang kalau dia
senang karena akan dimarahi oleh neneknya sebab neneknya benci ayahnya.
Walaupun Nemuko sayang kepada ayahnya, tetapi dia juga sayang kepada
nencknya. Entah sejak kapan dia jadi tidak bisa mengatakan perasaannya, karena
kalau jujur sama seseorang seperti mengkhianati orang lainnya. Akhirnya dia
lebih memilih nenek daripada ayah karena dengan begitu semua selesai tanpa dia
harus dengar omongan jahat tentang ayahnya lagi. Sifat ini terbentuk, karena
sifatnya yang penakut, pangecut, juga karena pola asuh neneknya yang salah

dengan memprovokasi dia dan ayahnya sejak kecil.
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BAB IV
ANALISIS PENGARUH RAMALAN SEBAGAI WACANA KEKUASAAN

4.1. Hubungan Antara Ramalan Dengan Perubahan Psikologi Tokoh Utama

Setelah divonis akan mati tiga tahun lagi oleh peramal, Nemuko mulai
mengalami perubahan dalam hidupnya. Dia bertemu dengan Juzou dan tinggal
bersama-sama dengan nenek Fukuko dan nenek Yae. Karena tekanan akan sisa
hidupnya yang tinggal tiga tahun lagi, Nemuko mulai menyadari beberapa
sifatnya yang buruk dan merugikan dirinya. Dia sadar bahwa sifatnya yang mudah
dimanfaatkan orang lain bisa berubah, yaitu dengan tekad kuat penuh percaya diri
dan berani mengeluarkan pendapat yang sesuai dengan hatinya. la juga
mempunyai keinginan untuk mewujudkan keinginannya sebelum mati, yaitu
merasakan jatuh cinta terhadap laki-laki. Ketika dia sadar ternyata ia jatuh cinta
kepada Juzou, ia mulai mengetahui sebab remaja putri banyak yang gemar
membaca ramalan. Ia pun membaca semua ramalan dan melakukan beberapa
metode ramalan seperti membaca karakter berdasarkan golongan darah, ramalan
bintang, ramalan bunga, psikologi mendalam, memcoba meramal dengan kartu,
meramal dengan omikuji dan amidakuji untuk melihat kecocokan hubungan antara

dia dan Juzou.
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Setelah ia menikah dengan Juzou, Momochi datang dan berkata bahwa
yang akan mati adalah suaminya. Cara untuk menyelamatkan suaminya adalah
dengan pertukaran nyawa. Karena ia sangat mencintai suaminya, maka ia
menyanggupi permintaan peramal untuk pertukaran nyawa. Tapi ternyata sampai
waktu yang telah ditetapkan, mereka berdua tetap hidup. Pelajaran dari semua
kejadian yang menimpanya, membuat Nemuko menjadi lebih dewasa dan

bijaksana dalam menghadapi hidup.

4.1.1. Kepercayaan Terhadap Ramalan Mimpi
Data 9.
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(Mimpi Hamil :
e Berarti ada bahaya yang mengancam anda
e Semakin besar perut semakin besar pula bahaya yang dihadapi
“Nggak enak banget... Coba lihat buku yang lain.”
Mimpi hamil :
e Pertanda awal yang menyenangkan akan terjadi
“Tapi, dibanding yang bagus, aku jadi lebih percaya yang jelek.”
“Benar-benar berlawanan arti!”
“Sebenarnya bahaya apa yang bakal mengancamku, sih?”
“Apa menyangkut nyawa, ya..?”’)

Nemuko mimpi buruk, dia mimpi ketika mau gosok gigi perutnya
menabrak wastafel, perutnya membesar, hamil 5 bulan dan tiba-tiba sudah
kontraksi dan akan lahir. Setelah bangun dia langsung membaca buku ramalan
mimpi tentang mimpi hamilnya, buku itu mengatakan mimpi hamil berarti akan
ada bahaya yang mengancam, tetapi setelah melihat buku lainnya, hasilnya
kebalikan dari buku yang pertama, yaitu mimpi hamil berarti awal yang
menyenangkan akan terjadi. Dia sebenarnya benci dengan ramalan karena dia
gampang tersugesti dan dan cepat percaya, tetapi dibanding yang bagus dia lebih
percaya yang jelek. Dia jadi benar-benar memikirkan bahaya apa yang akan
mengancamnya. Menurutnya kalau benci lebih baik tidak perlu membaca ramalan,
tetapi karena pada dasarnya dia penakut, dia tenggelam dalam ketenangan. Karena
itu dia jadi lumayan tahu tentang ramalan umum.

Sebenarnya orang kalau mimpi buruk bisa saja dia lupakan dan hanya
menganggapnya sebagi bunga tidur. Tapi pada tokoh utama yaitu Nemuko,
walaupun dia membuat pernyataan kalau dia benci ramalan tetap saja ketika dia
mimpi buruk dia langsung berusaha untuk menafsirkan mimpinya itu dengan
membaca buku ramalan mimpi. Dia lebih percaya dengan buku pertama yang
tertulis bahwa akan ada bahaya yang mengancam. Oleh karena itu, dia menjadi
panik, ketakutan dan memikirkannya. Dia juga menyatakan kalau dia memang
penakut dan kalau membaca ramalan dia bisa tenang, padahal kalau hasil
ramalannya jelek dia juga jadi panik. Nemuko tidak mengatakan percaya atau
tidak terhadap ramalan, tetapi dengan sifat penakutnya itu dia mengatakan akan
menjadi lebih tenang jika membaca ramalan. Dari pernyataan ini bisa diambil
kesimpulan bahwa Nemuko mempercayai ramalan dan ramalan sudah menjadi

kesehariannya dia dalam menjalani hidup. Tulisan yang berisi hasil ramalan
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mimpi ini merupakan sebuah pesan yang mempunyai fungsi sebagai wacana.
Karena wacana ini bisa mempengaruhi pembacanya seperti Nemuko sehingga ia
menjadi ketakutan karena hasilnya jelek maka hasil ramalan yang merupakan
sebuah wacana itu mengandung konstelasi kekuasaan. Wacana kekuasaan yang
terdapat pada buku tafsir ramalan mimpi dapat mempengaruhi pikiran dan emosi
pembacanya. Buku tafsir ramalan mimpi berfungsi sebagai media untuk memberi
pesan (wacana) berupa pengetahuan akan tafsir dari sebuah mimpi. Penulis buku
tafsir mimpi adalah komunikator yang memiliki kekuasaan untuk mempengaruhi
pembaca untuk mempercayai tafsir mimpi yang dia tulis. Nemuko sebagai
komunikan, pembaca buku ramalan mimpi telah terpengaruh oleh wacana yang
berupa tafsir mimpi tersebut. Cara kerja wacana kekuasaan itu sangat halus,
sehingga orang yang membaca tafsir mimpi itu tidak sadar kalau wacana
kekuasaan itu telah teinternalisasi ke dalam dirinya dan menyebabkan dia

terpengaruh akan ramalan tersebut.

4.1.2. Kepercayaan Terhadap Ramalan ESP (Paranormal)
a. Ramalan Kematian

Data 10.
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Gambar 10
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( “Kamu punya bayangan kematian. MATI!! Itu yang kukatakan! Ini
akan benar-benar terjadi!! Jangan panik, bukan sebentar lagi kok, tapi 3
tahun lagi. 3 tahun lagi terhitung hari ini dan waktu ini. Jangan lupa, jam 4
lewat 40 menit.”

“Nggak mungkin... Kalau 3 tahun lagi, aku masih 23 tahun... Di tengah-

tengah masa muda ini... Di waktu sore yang santai... ... Nggak mungkin...
Gimana cara aku mati!? Kecelakaan!? Sakit!?....!? Mungkinkah...
dibunuh!?”

“Hanya mati normal kok, kamu tiba-tiba ‘pergi’. Baguskan, semua selesai
tanpa menyakitkan ? masih 3 tahun lagi, kamu bisa bersiap-siap.”
“Werrr...” “Apa nggak ada cara... supaya aku nggak mati!?”
“Sebenarnya ada. Kalau Cuma melihat bayangan kematian, peramal di tepi
jalan pun bisa, tapi... aku bisa menyelamatkanmu!?”)

Data 11.

Gambar 11
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(“Pasti ini tipuan?”’

“Kamu lumayan keras kepala, ya!?”

“Pasti kakek mau bilang, untuk diselamatkan aku harus datang bawa uang
banyak’, begitu? [tu cara kuno, lho! Nggak bisa dipakai lagi.”

“Kalau begitu, supaya kamu percaya, akan kuramalkan apa yang akan
terjadi sesudah ini. Pertama ayahmu, perusahaannya akan bangkrut. Di
keluargamu ada yang sakit! Kamu akan berhenti kuliah!! Lalu satu lagi,
anggota keluargamu akan berambah!! Jumlahnya dua orang!!

“A... Apa buktinya...? Kalau mau teriak, aku juga...”

“Tadi pagi, kamu mimpi aneh, kan? Kalau sekarang, masih sempat. Jika
kamu ingin mengubah nasibmu, datanglah kapan saja. Karena aku akan
mengubahya.”)

Sifat Nemuko yang mudah dimanfaatkan oleh orang lain, membuat
Nemuko terpengaruh oleh bujukan temannya untuk menggantikan temannya itu
pergi ke seorang peramal ESP. Namun, ketika 1a pergi ke tempat peramal itu, dia
menghadapi kesialan karena divonis oleh peramal bahwa dia akan mati tiga tahun
lagi. Kalau orang yang tidak percaya terhadap ramalan apapun yang dikatakan
oleh peramal tidak akan ditanggapi. Namun karena Nemuko percaya akan
ramalan ditambah perkataan dari peramal itu yang begitu menyakinkan, sehingga
begitu diramal akan mati tiga tahun lagi emosi Nemuko menjadi tidak stabil.
Emosinya langsung keluar seperti, rasa takut, sedih, panik dan marah kepada
peramalnya. Awalnya dia sempat marah karena tidak percaya kepada peramal itu,
tetapi setelah peramal itu meramal hal lain yang akan terjadi dalam hidupnya dan
mengatakan bukti kalau dia tidak berbohong adalah bahwa Nemuko tadi pagi
bermimpi aneh, Nemuko yang mendengar hal tersebut langsung terperanjat dan

mulai bimbang. Peramal itu juga berkata bahwa dia bisa menyelamatkan dan
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mengubah nasib Nemuko. Kata-kata peramal yang menyatakan Nemuko akan
mati tiga tahun lagi dan ramalan lainnya merupakan pesan yang sampaikan oleh
komunikator yaitu si peramal kepada komunikan yaitu Nemuko. Karena menurut
Foucault wacana adalah pernyataan, ucapan atau teks yang memiliki makna dan
pengaruh, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa pesan yang disampaikan
peramal kepada Nemuko adalah wacana kekuasaan. Wacana yang berupa ucapan
tentang ramalan hidup seseorang ini merupakan pemikiran dan pengetahuan yang
tidak lepas dari relasi kekuasaan karena wacana dan kekuasaan untuk
mempengaruhi seseorang hanya datang dari orang yang memiliki pengetahuan
yaitu peramal yang memiliki kemampuan dan pengetahuan untuk mengetahui
nasib seseorang. Pesan berupa ramalan tentang nasib ini memiliki kekuatan untuk
mempengaruhi seseorang, seperti Nemuko yang begitu mendengar pesan ini
emosinya menjadi tidak stabil. Wacana kekuasaan yang terdapat dalam pesan
ramalan ini bekerja sangat halus tanpa sadar terinternalisasi ke dalam diri Nemuko
yang pada akhirnya akan merubah hidup Nemuko terutama cara pandang dan

sifatnya.

b. Ramalan Pertukaran Nyawa

Setelah Nemuko hidup bahagia dengan Juzou, tiba-tiba Momochi muncul
dihadapan Nemuko dan berkata,
Data 12.

Gambar 12
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(“Di musim semi, saat sakura bermekaran, tepat di pertengahan bulan Mei,
kuberi tahu... yang akan mati itu Juzou dan yang bisa menyelamatkannya
cuma kamu! Kamu ingin dengar?”

“Ingin dengar!!”

“Kalian muncul dihadapanku 15 Mei 3 tahun lalu, Juzou jam 4.30, kamu
jam 4.40. Kalau dibiarkan begitu saja di hari yang ditentukan itu, Juzou akan
mati dengan mudah. Cuma kamu yang bisa menolong Juzou.”

“Kalau begitu beritahu aku cara menolongnya!

“Kamu tidak tahu?”

“Tidak tahulah!”

“Caranya dengan bertukar nyawa. Sehabis ini salju akan menghilang dan
bunga bermekaran. Jika sebelum jam 4.30 tanggal 15 Mei ini kamu yang
mati, Juzou akan selamat. Demi laki-laki yang dicintai, apa kamu bersedia
mati? Kalau gadis zaman sekarang , nggak mungkin, ya. Asal dirinya baik-
baik saja, mereka tidak mempedulikan apa yang terjadi dengan orang lain.”

“Tunggu dulu!”

“Waktunya tinggal 1,5 bulan? Setidaknya berbahagialah dengan Juzou
yang masih hidup. Setelah dia mati, menangislah sedikit, lalu kembalilah
bersenang-senang dengan laki-laki lain.”

“Tunggu dulu! Dalam bertukar nyawa itu, apa aku tak punya cara untuk
memastikan semuanya!?”

“Cara memastikan apa?”’

“Aku akan mati duluan!? Sesudah aku mati, Juzou akan selamat atau
tidak!? Itu yang tak kuketahui, kan!? Siapa tahu omonganmu bohong dan
walaupun aku mati, ternyata Juzou tetap mati!!”

“Kalau ini bukan bohongan, bagaimana? Jadi keberadaanku di sini juga
bohonh? Jika begitu, kamu tinggal gigit jari sambil melihat Juzou mati.
Terserah kamu, jika nantinya menyesali bahwa semua ini memang benar.
Pokoknya aku sudah memberitahumu, selamat tinggal.”

“Tunggu, Momochi! Kamu tanya, apa aku bersedia mati demi laki-laki
yang kucintai, kan? Jangan menganggapku bodoh! Hal seperti itu sudah
kupikirkan sejak 2,5 tahun yang lalu. Jika nyawaku bisa menyelamatkan
Juzou, aku puas! Tadinya kupikir mungkin saja ramalanmu meleset, baiklah
aku percaya! Kamu pasti menyelamatkan Juzou, kan!? Kalau Juzou sampai
mati, aku akan jadi roh jahat dan menggiringmu pada kematian!”

“Sudah kubilang pasti selamat, tapi soal kamu akan mati menggantikan
Juzou itu... Jika kamu ucapkan sedikit saja, pertukaran nyawa akan gagal
dalam sekejap!”

“Aku tak mungkin mengatakan hal itu!”

“Iya,ya. Sekalian kukatakan, tiga hari lagi akan turun salju lebat yang
terakhir di tahun ini, sesudah itu dalam sekejap salju akan mencair. Begitu
bunga-bunga mekar, selanjutnya waktu akan cepat. Jam 4.30 sore tanggal 15
Mei, Jangan lupa, ya! Sampai nanti!”)
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Kedatangan Momochi yang mengatakan bahwa pada pertengahan bulan
Mei yang akan Mati adalah Juzou dan hanya Nemuko yang bisa menyelamatkan
Juzou dengan cara pertukaran nyawa. Kata orang cinta bisa mengubah segalanya.
Mungkin karena cinta juga yang menyebabkan Nemuko bersedia berkorban, dia
bersedia menukar nyawa demi orang yang dia cintai. Ramalan dan cinta disini
mempengaruhi Nemuko. Pesan ramalan yang disampaikan oleh Momochi sebagai
komunikator berfungsi sebagai media Momochi untuk menyebarkan wacana
kekuasaan agar bisa mempengaruhi Nemuko agar Nemuko mempercayai kata-
kata yang ia sampaikan. Dalam pesan itu bahkan Momochi juga menyatakan
syarat agar pertukaran nyawa bisa berhasil. Nemuko harus mati sebelum tanggal
15 Mei pukul 4.30 sore dan juga tak boleh mengatakan hal pertukaran nyawa ini
kepada siapapun. Kalau Nemuko melanggar, maka pertukaran nyawa akan gagal.
Momochi begitu tegas menyatakan ramalannya kepada Nemuko. Seperti seorang
penguasa yang dengan kata-kata tegasnya berusaha menyakinkan rakyatnya agar
patuh terhadap apapun yang dia katakan, kalau ada pelanggaran akan ada hak
yang hilang diambil dari rakyat tersebut. Foucault berkata bahwa kekuasaan ada
dimana-mana dan menyebar, kekuasaan adalah potensi yang selalu hadir dalam
interaksi manusia secara terus-menerus, mendorong kreativitas dan produktivitas
budaya. Kekuasaan yang hadir dalam interaksi manusia, juga berlaku dalam
interaksi antara peramal dengan orang yang diramal. Peramal sebagai
komunikator mengawasi, mengontrol dan mengantur tindakan dan tingkah laku
orang yang diramal lewat kekuasaan berupa wacana. Kekuasaan disalurkan
peramal melalui hubungan komunikasi dengan komunikan yang memproduksi
bentuk pengendalian perilaku lewat proses internalisasi kekuasaan ke dalam
kehidupan komunikan. Pengetahuan dan kemampuan peramal memungkinkan
beroperasinya kekuasaan melalui bahasa yang berupa pesan pernyataan dan

perintah.
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¢. Ramalan Permintaan Untuk Pertukaran Nyawa Lagi

Saat pertukaran nyawa gagal dan Juzou mati tiba-tiba, Momochi muncul
lagi dan berkata,
Data 13.
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(“Ternyata memang tidak bisa ya.”

“Lakukan sesuatu! Tolong suamiku!!”

“Percuma, lihat dia sudah mati. Tiga tahun lalu sudah ditentukan akan
terjadi seperti ini. Memang menyedihkan, tetapi sudah nasibnya.”

“Kenapa aku bisa selamat? Padahal aku yang seharusnya mati dan Juzou
selamat... Aku juga ingin mati. Hidup tanpa Juzou, nggak ada artinya!!
Sekarang juga, aku akan mati!!”

“Walaupun pertukaran nyawa berhasil dan Juzou selamat, kamu ingin tahu
apa yang akan terjadi selanjutnya? Setelah kamu mati, kehidupan Juzou
terus berlanjut, kan? Ini aku perlihatkan!

»

I 2 "2a e e O

“Kumohon! Beri kesempatan untuk menukar nyawa sekali lagi! Jangan
biarkan Juzou mati!”

“Aku beri 10 menit saja. Sebenarnya batas waktu Juzou tanggal 15 Mei
jam 4.30 sore dan kamu jam 4,40, ingatkan? Jika jam 4.30 Juzou tidak mati,
10 menit kemudian kamu yang akan mati pada jam 4.40 secara tiba-tiba.
Tapi...”

“Aku mengerti! Sebagai gantinya jika aku bilang akan mati, semua
langsung batal, kan? Aku nggak akan bilang!”

“Bukan Cuma itu. ada satu lagi, kamu sama sekali tidak boleh menangis.
Jika kamu memperlihatkan setetes air mata saja, dalam 10 menit itu semua
akan lenyap tidak ada kesempatan kedua! Air matamu yang membunuh
Juzou! Hanya dengan melihat Juzou yang hidup, air matamu pasti akan
langsung mengalir deras!”

“ Mungkin saja! Ini kesempatan terakhir dan aku nggak boleh nangis!!”)

Peramal memang bukan Tuhan atau raja yang bisa menggunakan

kekuasaannya untuk mengatur hidup matinya seseorang. Tetapi peramal melalui
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ramalannya bisa mempengaruhi orang yang percaya pada ramalan untuk menaati
perintahnya, bahkan kalaupun perintah itu berkaitan dengan mati hidupnya
seseorang. Peramal yang merupakan komunikator dalam bidang jasa, dia
menawarkan kemampuannya kepada komunikan untuk mengabulkan permintaan
komunikan walaupun ada beberapa syarat yang harus ditaati oleh komunikan.
Dalam interaksi manusia ada hubungan timbal balik, begitu pun antara peramal
dan komunikannya. Hal ini bisa dilihat dari kasus Nemuko, saat pertukaran
nyawanya dengan Juzou gagal, Nemuko meminta kepada Momochi untuk diberi
kesempatan untuk pertukaran nyawa kembali. Momochi bukan Tuhan, tetapi
dalam cerita ini diperlihatkan seakan-akan dia memiliki kekuasaan seperti Tuhan
untuk mengubah nasib dan menentukan hidup seseorang. Seperti hamba yang
meminta kepada Tuhannya atau seperti bawahan yang meminta kepada atasannya
untuk mengabulkan permintaannya dengan balasan akan mematuhi semua yang
dikatakan oleh Tuhan atau atasannya. Nemuko meminta kesempatan agar Juzou
dihidupkan kembali dan dia akan melakukan apapun yang dikatakan Momochi.
Momochi dengan kemampuannya mengabulkan permintaan Nemuko dengan
syarat Nemuko tidak menangis selama sepuluh menit setelah Momochi
mengembalikan waktu ketika sebelum Juzou mati. Demi orang yang dicintai dan
keberhasilan pertukaran nyawa, Nemuko menaati semua perkataan Momochi
untuk menahan diri agar tidak menangis. Pengarang manga ini pada akhirnya juga
memperlihatkan bahwa walaupun Momochi sebagai peramal memiliki kekuasaan
dengan menggunakan kemampuannya untuk mempengaruhi hidup seseorang,
tetapi dia bukan Tuhan. Jadi walaupun Nemuko telah menahan tangis selama
sepuluh menit, lima belas menit kemudian dia dan Juzou masih tetap hidup.
Padahal sebelumnya Momochi berkata kalau Nemuko berhasil menahan tangisnya,
sepuluh menit kemudian Nemuko akan mati. Mereka pada akhirnya tetap hidup
karena Tuhan yang berhak menentukan hidup bukan peramal. Ramalannya yang

berupa wacana kekuasaan tetap saja merupakan wacana bukan takdir.
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4.1.3. Kepercayaan Terhadap Ramalan Bulan

Data 14.

Gambar 14
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(Ramalan Bulan Ini :

¢ Peruntungan umum : hubunga antar manusia dalam kondisi sangat
bagus. Sedikit masalah dalam hubungan dengan yang lebih tua

e Percintaan : ada kemungkinan besar untuk Big Romance. Terimalah
lamaran yang kamu dapat!

® Lucky advice : hanya sedikit orang yang memiliki keberuntungan
e Lucky point : jamur shiitake

“Apaan ini? Shiitake? Apa jimat? Kalau bawa shiitake, keberuntungan
akan datang? Apa maksudnya ...?”

“Dalam ramalan begini, ada satu yang dengan anehnya nggak bisa kutahan
dari dulu. Dengan tidak mempedulikan soal tepat-tidaknya peruntungan
umum dan percintaan, aku bingung lucky point atau lucky goods itu apa sih?
Misalnya kalau aku office lady, kalau tiap hari aku masukan shiitake dalam
tas di jam-jam sibuk, bukannya malah jadi sial? Apa semua benar-benar
percaya ramalan ini? Aku sendiri percaya ramalan ‘akan mati 3 tahun lagi’
yang mustahil itu, jadi aku tidak bisa mentertawakan ‘shiitake’ dong!”

“Tapi entah bagaimana aku nggak ingin mempercayai shiitake. Ah, iya
benar! Kalau ada ramalan yang tepat, tentu ada juga ramalan yang nggak
tepat. Jadi, boleh dong aku nggak percaya pada hal yang nggak ingin
kupercayai!”
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“Kalau begitu, aku ingin mempercayai ‘akan mati’? Bukannya itu hal yang
paling nggak ingin dipercayai? Apa aku ingin mati?)

Kebiasaan Nemuko membaca majalah atau buku tentang ramalan,
sehingga setiap bulan dia pasti membaca ramalan bulan ini pada sebuah majalah.
Dalam kolom ramalan bulan ini terdapat istilah Lucky points atau Lucky goods.
Dalam majalah itu, Lucky points pada bulan ini untuk bintang Nemuko adalah
jamur shiitake. Nemuko bingung dia harus percaya atau tidak karena kalau dia
percaya dia harus membawa jamur shiitake kemana-mana. Dia tidak mau
membawa jamur shiitake kemana-mana, menurutnya dia tidak perlu mempercayai
ramalan bulan ini. Menurut Nemuko kalau ada ramalan yang dipercaya pasti ada
juga ramalan yang tidak dipercaya. Tetapi karena dia mempercayai ramalan akan
kematian tiga tahun lagi, dia bertambah bingung karena ramalan itu yang
seharusnya paling tidak ingin dia percaya. Ramalan akan kematian sebagai
wacana kekuasaan secara halus sudah terinternalisasi ke dalam diri Nemuko,
sehingga dia bingung kalau dia percaya kepada ramalan itu berarti dia juga harus
percaya dengan jamur shiitake. Penulis astrologi pada majalah atau buku adalah
komunikator yang menyebarkan wacana kekuasaannya lewat media cetak agar
para komunikan yaitu pembaca ramalan melalui proses internalisasi akan
terpengaruh dan mau melakukan apapun sesuai yang tertulis pada pesan ramalan

itu.
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4.1.4. Kepercayaan Terhadap Ramalan kecocokan dengan Juzou

(Astrologi, Ramalan Bunga, Penilaian Nama, Ramalan kartu,

Ramalan Omikuji)

Tarot, Feng Shui,

TesPsikologi, Ramalan Amidakuji,

Data 15.
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(“Untuk menyemangati diriku kembali dengan tenang sekarang, aku
akan melakukan ramalan kecocokan.”

“Rasanya aku baru mengerti kenapa anak perempuan suka ramalan,
gara-gara cinta, ya!?”

“Aku golongan O Pisces ya.. sedang Juzou......

“Pisces itu berkemauan lemah, penakut yang manja, dan hanya ikut arus
belaka, serta mudah menyerah. Karena sifatnya tenang dan ramah, Pisces
diberkahi dalam keluarga dan bahagia di hari tuanya.”

“Sekarang aku coba baca kecocokanku dengannya...

“Sangat cocok dengan Pisces, golden couple yang tiada tandingannya di
dunia. Dia pendiam dan pemurung, serta sangat membenci orang lain,
pencuriga dan sangat haus kekuasaan, keras kepala dan sedikit abnormal...
Baik! Berhenti lihat ramalan bintang, saatnya melakukan yang lain!”

[Penilaian Nama] “Ukh, sangat banyak halangan, seperti anjing dengan
kucing.”

[Ramalan Kartu] “Patah hati hebat, ukh...”

[Ramalan Amikuji, Tes Psikologi, Tarot, Feng Shui, Ramalan Bunga]
“Uuukh...”

“Ah, iya! Nek Fukako! Tolong tarik ramaln omikuji untukku!” [Nasib
Buruk] “Duing..”

“Kenapa semua begini....?”

Nemuko baru sadar kalau alasan anak perempuan menyukai ramalan
adalah karena cinta. Kata-kata ini menyatakan bahwa terdapat hubungan antara

ramalan dan cinta, yaitu rasa cinta bisa mendorong seseorang untuk mengetahui
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tentang sejauh mana cintanya bisa bertahan dan untuk mengetahui cocok atau
tidaknya dia dengan pasangannya melalui media ramal. Ramalan berfungsi
sebagai media untuk menyampaikan informasi atau pengetahuan mengenai
kepribadian pasangannya, juga menilai tingkat kecocokan hubungan cintanya.
Jika hasil ramalan menyatakan kalau tingkat kecocokan mereka tinggi, orang yang
percaya ramalan akan merasa senang. Namun jika tingkat kecocokan rendah,
maka orang yang percaya ramalan akan kecewa. Jadi informasi melalui media
ramal tentang tingkat kecocokan dengan pasangan bisa mempengaruhi emosi
seseorang. Emosi ini bisa menyebabkan perubahan dalam hidupnya. Kalau
hasilnya cocok, akan membuat orang itu lebih semangat menjalani kehidupan
cintanya. Kalau hasilnya tidak cocok, bisa membuat orang itu menjadi putus asa
dalam mengejar cintanya tapi bisa juga malah membuatnya tidak putus asa karena
merasa harus berjuang dan mengubah hasil ramalan tersebut. Nemuko yang
percaya kepada ramalan, juga melakukan ramalan kecocokan hubungan cinta
ketika dia jatuh cinta kepada Juzou. Pertama dia membaca buku astrologi,
hasilnya mengatakan kalau mereka adalah pasangan emas. Tetapi karena dia
merasa kalau pada bintang Juzou kepribadiannya tidak cocok dengan kepribadian
Juzou yang sebenarnya, dia melakukan ramalan lainnya. Ramalan-ramalan yang
dia lakukan hasilnya semuanya menunjukan tingkat kecocokan hubungan mereka
rendah bahkan akan gagal. Oleh karena itu, dia kecewa, sedih dan bimbang untuk
melanjutkan rasa cintanya itu atau menyerah dan segera melupakan Juzou. Hasil
ramalan mempengaruhi sikap yang akan dia ambil terhadap hidupnya, menyerah
akan harapannya atau terus berjuang. Orang yang tidak percaya kepada ramalan,
hasil apapun yang tertulis pada ramalan tidak akan membuatnya bingung harus
menyerah atau berjuang. Orang itu akan terus berjuang walaupun hasil ramalan
buruk, seandainya dia menyerah hal itu bukan disebabkan karena pengaruh hasil

ramalan tetapi oleh sebab lain.

4.2. Hubungan Wacana Kekuasaan Dengan Psikologi Tokoh Utama
Seorang paranormal yang bernama Momochi Mandayu mengvonis
Nemuko dan Juzou bahwa salah satu dari mereka akan mati tiga tahun lagi.

Paranormal itu ditangkap oleh polisi karena dianggap sebagai penipu, namun
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sebelum dimasukan ke penjara dia berusaha meyakinkan bahwa tidak semua
ucapannya adalah tipuan tetapi ada bayangan kematian untuk seseorang yang dia
tidak ambil biaya konsultasi. Orang-orang yang merasa diramal mempunyai
bayangan kematian dan tidak membayar biaya konsultasi termasuk Nemuko dan
Juzou pergi ke tempat praktek paranormal, mereka berusaha mencari informasi
tentang kebenaran ramalan paranormal itu kepada pegawai paranormal, namun
pegawai itu tidak berkata apa-apa. Ketika Nemuko dan Juzou akan bertanya
langsung kepada paranormal itu, dia telah mengalami koma sehingga tidak bisa
ditanyai akan kebenaran ramalannya. Dilihat dari adegan ini, bahwa Nemuko dan
Juzou berusaha untuk mengetahui kebenaran akan ramalan yang pernah
ditunjukan kepada mereka adalah salah satu bentuk paranormal untuk
memberikan sebuah wacana kekuasaan berupa perkataannya kepada orang-orang
bahwa dia bukan penipu dan ramalannya akan bayangan kematian benar-benar
akan terjadi kepada salah satu kliennya. Orang-orang yang percaya akan
perkataannya, kata-kata paranormal itu akan terinternalisasi ke dalam dirinya dan
membetuk sebuah keyakinan dan ketakutan akan ramalan tersebut. Begitu juga
pada adegan ketika Momochi Mandayu mendatangi Nemuko untuk mengatakan
bahwa yang akan mati adalah Juzou dan untuk mencegah hal itu, Nemuko harus
mati terlebih dahulu untuk mempertukarkan nyawanya dengan Juzou. Nemuko
percaya dan berusaha untuk bunuh diri agar Juzou tidak mati. Adegan ini juga
memperlihatkan kekuasaan Momochi Mandayu sebagai paranormal untuk
membuat ramalan yang akan dipercaya oleh Nemuko, dan Nemuko melakukan
yang disarankan oleh paranormal itu untuk mencegah kematian Juzou. Kekuasaan
Momochi Mandayu diperlihatkan sangat besar dalam mempengaruhi kejiwaan
Nemuko. Kekuasaannya itu bukan hanya berupa ramalan atau kemampuan untuk
memperlihatkan masa depan tapi juga kemampuan untuk memberikan solusi atau
cara mencegah terjadinya kebenaran akan ramalannya.

Ramalan lain yang berupa ramalan astrologi, ramalan berdasarkan
golongan darah, ramalan omikuji, ramalan amidakuji dan ramalan lainnya, secara
tidak langsung juga memperlihatkan kekuasaannya untuk mempengaruhi orang
untuk percaya akan ramalan atas nasib, peruntungan atau masa depan orang yang

melakukan ramalan.
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Pembentukan perilaku dan sikap ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor
dalam atau faktor individu itu sendiri, dan faktor luar.?’ Faktor dalam adalah
faktor penentu karena berkaitan dengan diri individu yang menentukan diterima
atau tidaknya pengaruh dari luar. Faktor luar merupakan stimulus untuk
membentuk atau mengubah kepribadian. Hal ini terjadi melalui komunikasi baik
langsung maupun tidak langsung. Secara langsung dapat dengan sengaja diberikan
misal komunikator dengan sengaja memberikan sesuatu dengan tujuan untuk
membentuk atau mengubah suatu sikap tertentu, dan ada yang secara tidak
sengaja tercipta situasi yang memungkinkan dapat menimbulkan perubahan atau
pembentukan sesuatu sikap yang dikehendaki. Peramal sebagai komunikator
mempunyai pendapat tertentu mengenai suatu persoalan dan mencoba untuk
meyakinkan orang lain untuk mendukung pendapatnya, maka ia menciptakan
komunikasi yang dirancang untuk menyakinkan komunikan bahwa pendapatnya
tepat dan membujuk komunikan atau orang yang diramalnya itu untuk mengubah
pendapatnya agar sejalan dengan pendapat si peramal. Kepribadian
mempengaruhi  kemudahan seseorang untuk dipersuasi. Perubahan sikap
seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah dengan
meningkatkan kepercayaan terhadap komunikasi dengan memperkuat pesan
persuasif dan menentukan seberapa jauh kepercayaan individu terhadap apa yang
dikatakan. Orang mengubah sikapnya tidak secara langsung dan emosional, tetapi
melalui hasil pemikiran tentang isi komunikasi. Perubahan sikap akan meningkat
dengan semakin besarnya keterbangkitan rasa takut. Seperti Nemuko yang
bangkit akibat rasa takut akan kematian dan kesia-siaan hidup sampai hari
ramalan kematian itu terjadi.

Pesan yang disampaikan oleh ahli,”® biasanya lebih mudah dipercaya.
Perubahan sikap semakin besar bila komunikatornya dipandang andal, dapat
dipercaya, dan secara umum disukai komunikan. Komunikator memegang
peranan penting dalam rangka pengubahan atau pembentukan sikap dan perilaku

secara langsung. Keahlian seseorang dan tingkat dapat dipercaya mempengaruhi

*7 Prof. Dr. Bimo Walgito. Psikologi Sosial : Suatu Pengantar.2002. Yogyakarta : Penerbit Andi,
hal 117-118

* David O. Sears, Jonathan L. Freedman, dan L. Anne Peplau. Psikologi Sosial Jilid 1Edisi 5.
1999. Jakarta : Penerbit Erlangga, hal. 179
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keberhasilan komunikator untuk mengubah atau membentuk sikap komunikannya.
Diterima atau tidaknya suatu pesan tergantung pada komunikan itu sendiri.
Peramal dianggap ahli dan andal dalam meramal nasib seseorang, dipercaya oleh
orang yang percaya dan tunduk terhadap apa yang dikatakan oleh peramal
tersebut. Keahliannya dan tingkat dapat dipercaya dapat mengubah dan
membentuk sikap orang yang diramalnya. Namun ramalan yang disampaikannya
itu dipercaya atau tidak, balik lagi tergantung pada pemikiran orang yang diramal
itu.

Perubahan Psikologi Nemuko karena wacana kalau dia akan mati tiga
tahun lagi, bisa dilihat dari kata-kata yang terdapat dalam manga berikut ini :

Data 16.
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LONIVE S KEERbALEHDLATENBR ] (2. P73
75)

“Kukatakan dengan jelas, kamu tipe orang yang benar-benar mudah
dimanfaatin orang lain! Kamu ingin teman, kan? Dengan mengharapkan
rasa persahabatan yang hangat dalam hati, kan? Itu terlihat jelas oleh orang-
orang yang licik. Umpan kamu sebar sendiri dengan keinginan unuk
berteman. Meskipun terus termakan mereka, kamu tetap senang-senang saja.
Padahal kamu dikelilingi orang-orang yang berlagak sebagai teman yang
malah memanfaatkan kelemahan dan kebaikan hatimu, anggapanmu tentang
dirimu yang menipu merupakan umpan sedap yang nggak bisa ditolak
mereka. Hentikan! Karena kamu sudah sadar kalau kamu membenci mereka,
katakan itu dengan mulutmu sendiri! Tinggal tersisa 3 tahun lagi, kan? Ah
ya, aku bukannya bilang keinginanmu untuk berteman itu salah karena

sesungguhnya persahabatan yang bisa saling menyambung hati manusia itu
ada!”

Karena waktunya tinggal tiga tahun lagi, Juzou menyuruh Nemuko untuk
merubah kebiasaan buruknya. Dia menyuruh Nemuko untuk jujur pada

perasaannya sendiri. Nemuko jangan pernah lagi hidup dengan menjadi orang
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yang kelemahan dan kebaikan hatinya dimanfaatkan orang lain dan Nemuko
disuruh mengatakan dengan jujur menolak keinginan mereka. Juzou menyuruh
Nemuko untuk menggunakan waktu tiga tahun ini untuk mengenal diri sendiri dan
mencari teman yang bisa saling menyambung hati bukan yang malah
memanfaatkannya.

Nemuko akhirnya sadar kalau dia harus berani dan jujur pada perasaannya
sendiri karena waktunya tinggal tiga tahun lagi. Ini bisa dilihat dari percakapan
Nemuko dengan Juzou di dalam manga, seperti berikut :

Data 17.
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[72oTH LTI 3ELEBA ! =S ADT RAAL ZADEBNT,
HYBEH 1] (2. P.111-115)

“Akhirnya aku mengerti keberanian itu hanya keluar dari diri sendiri. Lalu
saat mencobanya aku jadi mengerti macam-macam. Diriku jadi terlihat
sendiri olehku. Banyak loh, nggak apa-apa kalau aku dibenci orang yang
kubenci, aku akan bilang apa saja yang ingin kukatakan. Eh, ada orang yang
dengan cueknya bisa bicara begitu, kan? Dulu aku nggak bisa, biar
bagaimanapun keberanianku nggak ada. Dibenci orang itu memang pedih,
aku sampai nggak bisa jadi kuat atau tenang bila disalahpahami atau
digosipkan dengan jahat. Makanya setidaknya aku harus berusaha agar
hubunganku dengan orang lain nggak sampai seperti itu. Aku harus jadi
orang yang tahu diri dan simpati pada perasaan orang lain. Tapi biarpun
diriku berniat berusaha sekuatnya, aku salah. Di belakang perasaan yang
seperti tidak ingin dibenci dan ingin disukai ada satu yang lain yaitu “biar
bagaimanapun, aku nggak bisa menahan anggapan jelek dari orang
lain”perasaan itu tersembunyi sampai mendekati rasa arogan. Makanya aku
nggak bisa tetap cuek bila disalapahami atau digosipi jahat, nggak terpikir
olehku “aku dibenci orang yang kubenci”*biarpun aku membencinya”, aku
tetap nggak bisa tahan bila dia membenciku. Malah aku sama sekali nggak
bisa mengakui kalau di diriku ada perasaan yang mengerikan begitu.
Saatnya menyadarinya, aku shock! Karena aku berniat untuk melakukan hal
yang sama sekali berlawanan. Tapi usaha agar nggak dianggap jelek orang
lain itu, menurutku usaha untuk jadi orang baik. Tapi ini kesalahpahamanku.
Orang yang benar-benar baik itu biar banyak kebaikannya, bukan orang
yang pengecut, loh. Saat sadar aku membohongi diriku sendiri, berbagai hal
langsung terlihat olehku baik soal diriku maupun orang lain. Makanya
keberanianku untuk maju ke depan pun meluap!”

“Kamu sudah berkembang dengan menakjubkan, ya?”

“Habis sisanya tinggal 3 tahun, sih! Berkat nasihat Juzou, lho. Terima
kasih!”

Nemuko akhirnya mengerti kalau keberanian itu hanya keluar dari diri sendiri.
Selama ini dia takut disalahpahami atau dibenci oleh orang lain. Tetapi
menurutnya usaha untuk tidak dianggap jelek orang lain merupakan usaha untuk
jadi orang baik bukan pengecut. Namun begitu sadar kalau usahanya itu
membohongi perasaannya sendiri, keberaniannya dia jadi meluap. Juzou yang
mendengar perkataan Nemuko menjadi takjub dengan perkembangannya.
Nemuko berkata perkembangannya ini karena sisa waktu mereka sampai hari

yang telah diramalkan tinggal tiga tahun lagi, juga berkat nasihat Juzou.
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4.3. Pengaruh Ramalan

Ramalan sebagai wacana kekuasaan dapat memberikan pengaruh yang
positif maupun yang negatif terhadap perubahan psikologi tokoh utama. Namun,
ramalan-ramalan yang dilakukan Nemuko menyebabkan perubahan yang terjadi
pada psikologi Nemuko lebih banyak menghasilkan perubahan yang positif.
Perubahan itu seperti :

a. Sadar akan Adanya Orang yang Bisa Menenangkan Hati
Data 18.

Gambar 17
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£ .4 § Ol (1. P.152-153)

“Aku menyadari sesuatu, “orang-orang yang bisa menenangkan”
sepertinya memang ada. Baru kali ini aku sadar, bagiku dulu manusia
menakutkan sih. Biarpun aku berlagak tenang, tetaplah sebenarnya itu
karena aku terus berhubungan dengan orang-orang yang menakutkan...”

Nemuko dan Juzou sama-sama divonis bahwa salah satu dari mereka akan
mati tiga tahun lagi. Namun karena mereka tidak tahu siapa yang akan mati, maka
Juzou memutuskan selama tiga tahun ini dia akan tinggal berdekatan dengan
Nemuko untuk sama-sama menanggung separuh nasib. Di hari itu Nemuko
menyadari sesuatu, ternyata orang orang yang bisa menenangkan hati ada. Bagi
Nemuko dulu manusia menakutkan karena walaupun dia sudah berlagak tenang,
tetapi tetap saja dia takut karena dia terus berhubungan dengan orang yang

menakutkan yang bisanya hanya memanfaatkan dia. Namun setelah Juzou datang
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dalam hidupnya dan menawarkan diri untuk menanggung separuh nasibnya, dia
baru sadar ternyata ada orang yang bisa menenangkan hatinya. Hatinya tenang
karena Juzou tidak seperti orang lain yang hanya bisa memanfaatkan dirinya,
tetapi Juzou malah menawarkan diri untuk tinggal bersamanya dan membantunya

mengurus Nek Fukuko dan Nek Yae.

b. Sadar Kalau Harus Berani dan Lepas Dari Sifat Pengecut

Data 19.
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Gambar 18
[Z A2 NEZC B S T & DR ToAT2h 5, THElE -
THRESTEITLENT, HERAVHICENPS ! IR
SV ZARRNERER ML RN L] (2. P.95)
“Kenapa aku takut dibenci orang-orang seperti ini? Saat dengar aku harus

minta maaf supaya disukai mereka lagi, aku terbayang akan diriku yang
pengecut! Nggak mau lagi! Orang-orang seperti ini, bukan temanku!!”

Teman-teman Nemuko datang ke rumah Nemuko, mereka menyuruh Nemuko
untuk minta maaf karena telah membuat salah satu temannya mengalami kesulitan
dalam mendapatkan kepercayaan orang tuanya. Meskipun itu bukan kesalahan

Nemuko maupun nenek Nemuko, teman-temannya yang egois itu marah dan
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menyuruh Nemuko berkata kepada orang tua temannya tersebut bahwa nenek
Nemuko sudah pikun. Dalam hati Nemuko bertanya kepada dirinya sendiri
mengapa dia harus takut dibenci orang-orang seperti ini. Saat disuruh oleh teman-
temannya untuk minta maaf, terbayang dirinya yang pengecut. Dia tidak mau lagi
kalau sampai hal itu terjadi dan menurutnya orang-orang seperti ini bukanlah
temannya.

Untuk menjalani sisa hidupnya, dia tidak boleh terus-terusan menjadi
orang yang pengecut. Karena jika itu terjadi dia tidak akan bisa mengubah
hidupnya menjadi lebih baik, oleh karena itu dia harus berani.

Data 20.
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P. 108-110)

“Oh, iya! Aku yang pengecut ini bisa berani untuk melawan langsung,
orang yang pikun!? Karena ada pencetus itu! Sebenarnya itu bukan hal besar,
tapi demi menggunakan kesalahan orang lain, orang yang kusukai harus
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dimanfaatkan. Harus diprotes keras! Aku juga punya orang yang dengan
jujur kusukai. Kalau aku tetap pengecut, orang yang kusukai pun akan ikut
terkotori.”

Nemuko akhirnya bisa menyampaikan pendapatnya sendiri sehingga
perasaannya menjadi ringan. Dia yang tadinya pengecut menjadi berani melawan.
Jika dia tetap pengecut, orang yang dia sayangi akan terkotori karena
dimanfaatkan oleh keegoisan teman-temannya. Wacana kekuasaan yang
terinternalisasi ke dalam diri Nemuko lewat ramalan dan interaksi dengan orang
lain, menyebabkan Nemuko sadar akan kelemahan akan dirinya. Karena kalau dia

masih terus lemah, hidupnya yang divonis tinggal tiga tahun lagi akan sia-sia.

¢. Sadar Kalau Selama Ini Diremehkan Orang
Data 21.
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“Orang pengecut dan penakut
sepertimu, kalau ditanya walau enggan
pun pasti menjawab dengan terburu-
buru.”

(“Orang yang tahu hal seperti ini tapi
tetap terus mendesak dan menerobos
masuk itu, dari awal sudah
meremehkan lawannya, ya. Dengan
kata lain aku selalu diremehkan orang
lain. Dulu aku terus hidup tanpa
menyadari bahwa hal itu kurang
ajar...”)
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Gambar 20

Seorang wanita bernama Hitomi Rokujo teman sekerja Nemuko yang
dulunya adalah adik kelas Juzou di universitas, bertanya alasan kenapa Nemuko

dan Juzou bisa tinggal bersama. Namun Nemuko tidak mau menjawab
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pertanyaannya, sehingga Hitomi berkata walau wajah Nemuko seperti penakut
tetapi pintar mengelak karena biasanya orang penakut dan pengecut seperti
Nemuko akan menjawab pertanyaan dengan buru-buru walaupun sebenarnya
enggan. Saat itu juga Nemuko sadar kalau selama ini dia hidup tanpa menyadari
kalau dia selalu diremehkan oleh lawannya. Dia harus menjadi lebih berani demi
hidupnya yang tinggal tiga tahun lagi. Karena jika dia tidak merubah
kepribadiannya yang sering diremehkan itu, dia akan terus diremehkan dan terus

terpuruk karena merasa tidak pernah bahagia jika berinteraksi dengan orang lain.

d. Sadar Kalau Selama Ini Hidup Dengan Rasa Takut Dibenci Orang
Data 22.
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“Sebelumnya aku hidup dengan
rasa takut akan dibenci orang, dan
kupikir sebenarnya aku nggak tahu
soal teman ataupun hubungan antar
manusia sedikitpun. Tapi akhirnya
aku bisa melihat diriku sendiri
sekarang. Seperti anak kecil yang
baru pertama kali melihat keluar.
Biarpun di dunia ini ada bermacam- Gambar 21
macam orang, kupikir aku belum
terbiasa dengan manusia.”

Nemuko mungkin iri dengan sifat Hitomi yang jujur pada dirinya sendiri
dan tidak peduli kalau dibenci orang lain. Hal ini karena selama ini Nemuko hidup

dengan rasa takut akan dibenci orang. Nemuko sadar kalau sebenarnya dia tidak

tahu soal teman atau hubungan antar manusia dan dia belum terbiasa dengan
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manusia. Dia tidak boleh lagi menjadi orang yang penakut. Karena kalau dia terus

hidup dalam ketakutan dia akan dibenci orang.

e. Sadar Harus Terus Berjuang Dan Tidak Tenggelam Ke Dalam Rasa Takut
Data 23.
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Gambar 22
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“Kurasa aku yang dulu pasti tenggelam seperti itu, nggak mungkin aku
berpikir kalau “takut’tanda adanya perjuangan diriku. Tebak kenapa aku
berjuang? Karena aku sadar... aku nggak sendirian. Saat teman kuliah
banyak yang datang untuk menyerangku, perasaan ingin melindungi orang
yang disukai bisa menerobos diriku yang penakut ini. Kupikir sebelum saat
itu, aku nggak punya orang yang ingin kulindungi ataupun yang
melindungiku sama sekali. Kalau sendirian manusia nggak bisa berjuang.
Yah, sepertinya kalau bilang “nggak punya kawan, nggak bisa berjuang”,
aku akan dimarahi, sih.”

“Bodoh! Jelaslah orang nggak punya kawan pasti nggak bisa berjuang!!
——— Seseorang bisa berjuang dengan kuat karena didampingi kawan
yang kuat.”

(“Meski hampir kalah, aku akan terus berjuang. Karena aku punya orang

yang penting.”)

FRANZFI R DRI

Isshiki pernah berkata kalau Nemuko adalah cewek yang ingin sengsara.
Nemuko jadi benar-benar memikirkannya apalagi Isshiki juga pernah berkata
kalau dalam diri Nemuko ada seorang yang lainnya yang menginginkan Isshiki.
Akibatnya Nemuko takut kepada Isshiki dan rasa takut ini menjadi pencetus akan
ingatan yang terpendam tentang orang yang bernama Tsugio dan itu membuatnya
ketakutan. Tetapi dia bingung kenapa alerginya tidak muncul seperti dia
membuka pintu kepada orang yang seharusnya paling dia takuti, kalau dia
melakukan itu berarti seorang lagi dalam diri Nemuko memanggil kesengsaraan.
Namun rasa takutnya pada Isshiki berarti tanda dalam dirinya ada yang berkata
bahaya dan ada juga yang berjuang demi kebahagiaan. Padahal Nemuko yang
dulu pasti tenggelam dan tidak mungkin berpikir kalau takut tandanya ada
perjuangan diri. Nemuko berjuang karena dia sadar kalau dia tidak sendirian.

Seperti saat temannya menyerangnya, perasaan ingin melindungi orang yang
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disayangi bisa menerobos dirinya yang penakut karena sebelumnya dia tidak
punya orang yang ingin dia lindungi ataupun yang melindunginya sama sekali.
Manusia tidak bisa berjuang kalau sendirian . Juzou berkata kalau orang yang
tidak berkawan pasti tidak bisa berjuang karena kawan adalah penyangga hati dan
orang bisa berjuang dengan kuat karena didampingi kawan yang kuat. Nemuko

memantapkan hatinya untuk terus berjuang meski hampir kalah karena dia punya

orang yang penting.

f. Sadar Kalau Manusia Tidak Bisa Berjuang Sendiri

Data 24.

#nY
FRONCHT
GBS

r3odg

FCNS
YT

YADTPM
AAFES
OIIHOY>

FUOT
i

SHOMOHIY

O

ATy
aB>,

. 0OASHI0G
SHIDMY 3
CUNE |

FCOIASNHG

NV
wone L

Soomm |
& N\J/

BODACIH

—

CSaoq
A-ONR

NI
AIeh

HOACRNN
SRR
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(“Kamu bayi yang hidup mengandalkan orang untuk melindungi dirimu,
sih. Anak bodoh sepertimu, menghalangi kemandirian perempuan,loh.”)

“Memang benar aku takut dibenci orang dan nggak percaya diri pada
diriku sendiri, mungkin aku wujud dari ketergantungan. Makanya
aku“mengandalkan orang untuk melindungiku”, tapi bagaimana cara
menjelaskannya ya? Misalnya dalam film, perempuan mandiri akn marah
sekali kalau tiba-tiba dilindungi (khususnya oleh laki-laki). Sebelum dilihat
dari segi kemampuan, kalau dilindungi karena perempuan apa aku akan
marah, ya? Tapi apa ada orang ingin melindungi dengan niat jahat?
Setidaknya apa karena kebaikannya? Mungkin aku nggak boleh ucapkan,
“Terima kasth, tapi aku bisa kok, serahkan saja!”Lagi pula kupikir,
“Manusia nggak bisa berjuang kalau sendiri!” Makanya aku nggak
beranggapan sama sekali kalau melindungi ataupun dilindungi itu hal yang
jelek. Aku ingin melindungi dan dilindungi orang yang kucinta, meski itu
sama dengan ketergantungan atau beban. Tapi masa bodoh, soalnya aku
beda dari diriku saat takut dibenci orang maupun yang cuma bersimpati pada
sekelilingku.

Hitomi tiba-tiba mengatakan kalau Nemuko adalah bayi yang hidup
mengandalkan orang untuk melindunginya, anak bodoh seperti Nemuko
menghalangi kemandirian seorang wanita. Nemuko memikirkan perkataan Hitomi,
memang dia takut dibenci orang dan tidak percaya pada diri sendiri karena itu dia
mengandalkan orang untuk melindunginya. Tetapi menurutnya manusia tidak bisa
berjuang kalau sendiri, makanya dia tidak beranggapan kalau melindungi atau
dilindungi itu hal yang jelek. Dia ingin melindungi dan dilindungi oleh orang

yang dia cintai meski itu sama dengan ketergantungan atau beban. Dia tidak
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peduli karena dirinya yang sekarang berbeda dengan dirinya saat takut dibenci
orang atau yang cuma bersimpati pada sekelilingnya. Karena dengan hidup saling
bergantung, manusia akan sadar kalau dirinya membutuhkan orang lain dan orang
lain juga membutuhkan dirinya. Hidup tanpa membutuhkan orang lain malah
membuat manusia hidup dalam kesepian dan kehampaan. Saling menyayangi
berarti saling membutuhkan. Manusia saling berinteraksi juga menandakan kalau

manusia saling membutuhkan.

g. Sadar Tidak Perlu Menahan Nafas Lagi Ketika Berbicara Dengan Orang
Data 25.
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“Aku bukannya berusaha untuk nggak dijahili atau dibodohi, semua
selesai tanpa aku harus paksakan diri beradapatasi atau panik sendiri.
Rasanya aku seperti mengambil nafas lega setelah keluar dari dalam air.
Dulu aku merasa seperti menahan nafas dalam air setiap bersama dengan
orang lain. Meski sengsara aku tetap melakukannya karena merasa hal itu
wajar. Aku akan jadi lebih sengsara kalau bernafas dalam air. Tapi sejak
bertemu dengan Juzou dan lainnya, aku ngerti aku harus keluar dari air
untuk bernafas, aku benar-benar jadi ngerti kalau nggak ada gunanya aku
sengsara.”

(“Contohnya sekarang. Karena tahu betapa menyenangkannya ngobrol
tanpa memaksakan diri, aku jadi mengerti betapa anchnya obrolanku
bersama temanku dulu. Setengah mati aku paksakan diri tanpa kusadari itu
hal nggak normal. Aku nggak ingat... Dimana aku lupa cara bernafas?
Kenapa aku menahan nafas meski tahu itu sengsara?”

Hitomi bertanya kepada Nemuko kenapa dia menolak perjodohan, padahal
ini baik buat Nemuko karena Isshiki kaya dan tampan, juga Nemuko bisa punya
anak dengannya. Sedangkan Juzou belum bercerai dengan istrinya dan dia juga
tidak bisa menyentuh Nemuko karena alerginya Nemuko, apalagi salah satu dari
mereka diramalkan akan mati. Menurut Hitomi kalau ramalannya tepat, mungkin
saja yang akan mati adalah Nemuko. Jika Nemuko menikah dengan Isshiki, dia
tidak akan berat meninggalkan Isshiki dan bisa mati tanpa perasaan bersalah.
Karena waktunya tinggal 1,5 tahun lagi kalau bisa tidak menyiakan waktu begitu
saja. Nemuko yang mendengar itu, hasilnya kebalikan tidak seperti yang
diharapkan Hitomi. Dia tambah bersemangat karena dia pikir mungkin dia yang
akan mati dan bukan saatnya berbicara tentang masa depan yang penuh masalah
ini. Lalu Nemuko berkata kepada Hitomi kalau dia jadi mengerti sedikit, Hitomi

yang seharusnya adalah tipe yang dulu paling tidak bisa dihadapi sebenarnya tidak
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begitu. Hitomi tidak berusaha untuk menjahili atau membodohi Nemuko dan itu
membuat Nemuko menjadi lega seperti keluar dari dalam air. Dulu Nemuko
merasa seperti menahan nafas dalam air setiap bertemu dengan orang lain, meski
sengsara dia tetap melakukannya karena merasa itu wajar. Dia mengerti kalau dia
harus keluar dari air untuk bernafas dan tidak ada gunanya dia sengsara. Nemuko
berpikir betapa menyenangkannya berbincang tanpa memaksakan kehendak
seperti sekarang dia berbincang dengan Hitomi dan betapa anehnya
pembicaraannya dulu bersama temannya, setengah mati dia paksakan diri tanpa
menyadari itu hal tidak normal. Hidup tanpa memaksakan kehendak membuat diri
lebih tenang. Tetapi manusia sering tidak sadar kalau perbuatannya yang tidak
sesuai dengan keinginannya itu malah akan membuatnya sengsara. Nemuko yang

pada akhirnya tahu kalau dia selama ini sengsara karena ulahnya sendiri.

h. Sadar Kalau Sifat Pengecutnya Adalah Kopian Dari Hubungannya

Dengan Nenek
Data 26.

LY HFECO®

ikt
S

M Crrst
B
SISy

—USHEB
S OFERRES

>t
AS

O ITBACH
TR~
REO- (i)
I TE

OIS
AR
U< atal
G| O

[STalv=cri o

[l

OHHBOSH
ACE]
IOy
3ot &

SO iEH
CrNA S 0kR

paifodg

IORUYH

Gambar 25

Universitas Indonesia

Ramalan sebagai..., Fauziah Puspasari, FIB Ul, 2008



70

(B TCHIITNAARANBENYTZ 5 BlER50 TREZEET
A Bo T35 The LEFIM L TN, EffEZ D50 LT
By Zffio Tl N, £ LTl D DB BE a8tz Lt Tz,
ZoObizL, EnbInbuid EtiEbiz L EBHRSA L 0BG
Davr—7, FRNREATHINETaE—bED, BESNTDOALLE
Mo TBHESAOHRENDE — I U b THRNDE D ICARLZREE
ERLTRND, BSNTDH LRI RORERRZIESTeON? oL
LLTHYDEEDAS TV DHNRNSTZD 2 LOJETITHDI
TH LR TV, FEPMLEOEM d VoL 5 I HHA
LHUVEHLHELEBLLNEDT TG, BN Ebh
ThHbotnnflembles e bo btfebinnsd ) (5. P.100-102)

“Kalau kupikir-pikir aku jadi ingat macam-macam orang, ada yang
berlagak ramah dan membuat orang merasa hutang budi, ada yang berlagak
kesulitan dan memanfaatkanku, ada yang berlagak pengertian untuk pamer
dir1, lalu ada yang takut dibenci dan selalu jadi pelayan yang pengecut, itu
aku. Semuanya asal diluruskan dari dasar merupakan kopian hubunganku
dengan nenek. Kalau bentuk aslinya tidak normal, kopiannya juga tidak
normal. Kupikir aku disayang nenek karena merasa begitu sambil tetap
khawatir dan tegang aku berusaha untuk nggak lewat semili pun dari
harapan nenek. Tetapi kalau merasa disayang kenapa aku cemas? Kenapa
aku khawatir dan tidak bisa jadi diriku sendiri? Karena di dasar hati aku
sadar aku dibencinya. Meski nenek menyangkal, aku tetap bisa mencium
bau kebohongan yang menguap seperti bau busuk dari balik ucapan dan
tindakannya. Aku dianggap sebagai anak yang jahat kalau tidak jadi anak
yang lebih baik, aku akan semakin dibenci!”

Ketika Nemuko berkata dengan tegas kalau dia menolak perjodohan, Nenek
berkata kalau ini tidak boleh ditolak. Nemuko berkata kalau keluarga yang
normal seharusnya memikirkan perasaannya dan bertanya alasan dia menolaknya,
dia juga bertanya kenapa nenek seolah sayang padanya padahal membencinya.
Nenek Nemuko langsung marah dan berkata kalau dia tidak pernah membesarkan
anak seperti Nemuko. Nemuko baru menyadari kalau ada hal yang jelas berbeda,
tetapi karena mirip jadi tertukar. Cocok untuk diri sendiri tertukar dengan egois,
kejujuran tertukar dengan tanpa perasaan. Kemiripan itu membuat dia jadi salah
dan apa hal itu sengaja dibuat mirip dengan maksud menipu. Dia pikir dia jadi
teringat macam-macam orang, ada yang berlagak ramah membuat orang utang
budi, ada yang berlagak kesulitan dan memanfaatkannya, ada yang berlagak
pengertian untuk pamer diri, sedangkan dia sendiri takut dibenci lalu jadi pelayan
yang pengecut. Sifatnya merupakan kopian hubungannya dengan nenek. Dia pikir

dia disayang nenek dan berusaha untuk tidak lewat semili pun dari harapan nenek.
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Tetapi dia merasa cemas, khawatir, dan tidak bisa jadi diri sendiri karena dia sadar
di dasar hatinya kalau dia dibenci oleh neneknya. Meskipun neneknya
menyangkal dia bisa mencium bau kebohongan. Dia dianggap anak yang jahat,

kalau tidak jadi anak yang lebih baik akan semakin dibenci oleh neneknya.

i. Alerginya Adalah Perwujudan Alam Bawah Sadarnya Yang Menjelaskan
Ketidakbersalahan Ayah
Data 27.
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“Dengan masalah kali ini berbagai hal dalam diriku menjadi jelas. Bagai
simpul erat, yang terurai dengan lancarnya. Contohnya alergiku ini, awalnya
aku nggak mengerti alasannya sama sekali selain pencetusnya adalah ayahku.
Kupikir alergiku ada hubungannya dengan penyelewengan ayah. Kalau
berpikir begitu berkaitan juga sih, tapi aku tetap nggak bisa menerimanya.
Tetapi secharusnya memang seperti itu. Saat ingatanku kembali, aku tahu
ternyata ayah nggak menyeleweng sama sekali. Bahkan aku melihat hal-hal
yang nggak diketahui ayah... Itulah sebabnya nenek membenciku. Begitu
ingatanku hilang, nenek mulai memanipulasiku pelan-pelan. ———dia
menakut-nakutiku dengan kata-kata itu, aku merasa akan dibencinya kalau
tak berubah. Lalu aku tahu omongan menjelek-jelekan ayah itu, sebenarnya
ditujukan padaku... Aku beda dari ayah!! Meskipun aku berpikir begitu
dalam kepala, diriku yang seorang lagi yang ada jauh dalam hatiku
bersikeras melindungi ayah. Alergiku adalah perwujudan alam bawah
sadarku yang menjelaskan ketidakbersalahan ayah.”

“Itu juga bisa berarti “aku tak akan menjadi perempuan menjijikan seperti
nenek”, kan?”

“Kurasa itu benar. Waktu itu Isshiki bilang, aku “perempuan yang ingin
jadi sengsara”... dan kalau tetap seperti itu aku aka mati bunuh diri suatu
saat, begitu kan? Kalau aku masih seperti yang dulu, hal itu mungkin terjadi.
Seperti ibu... Aku dan ibu sama-sama dibesarkan nenek, jadi aku mengerti
sekali betapa cerdik dan mengerikannya nenek dalam membelenggu anak.
Demi menyokong ego sendiri nenek seolah menyayangi kami dengan
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kebencian yang membayangi, hanya kebencian ini yang asli. Nenek
mengontrol ibu berkali-kali lipat dibanding aku. Nenek seperti
menggenggam jantung ibu erat.. Makanya saat mengetahui seluruh
kebohongannya...seluruh darah ibu langsung menyembur dari tubuhnya.”

“Itu balas dendam, kan? Pasti begitu! Saat kamu menggantikan ibumu dan

memecahkan siasat yang membelenggu... Itu balas dendam! Ibumu pasti
bahagia!!”

Karena keinginannya yang kuat untuk sembuh dari alerginya,
menyebabkan munculnya ingatan masa kecilnya yang suram. Nemuko akhirnya
tahu kalau selama ini hati neneknya penuh dengan kebusukan, dia membenci
neneknya karena telah menyebabkan kematian ibunya, juga karena kebohongan
yang dibuat oleh nenek sejak Nemuko masih kecil telah membentuk
kepribadiannya yang penakut. Ibunya membunuh pria bernama Tsugio dan
membunuh dirinya sendiri karena tidak tahan dengan kejahatan yang telah dibuat
pria itu dan nenek. Pria itu memperkosa ibunya dan menyebabkan ibunya
melahirkan anak laki-laki. Walaupun keluarganya senang atas kelahiran anak laki-
laki, tetapi tidak ada yang tahu kalau itu adalah anak Tsugio. Ayahnya ditipu
dengan dituduh menyeleweng. Nemuko melihat kalau nenek sedang berkomplot
dengan Tsugio. Semua adalah rencana nenek. Tetapi malam itu ibu juga melihat
semuanya, nenek malah menyebut ibunya sebagai wanita binal dan menyuruh
ibunya untuk melahirkan anak Tsugio lagi. Nemuko yang hilang ingatan karena
shock, melihat kematian ibunya dan merasa bersalah karena telah menyebabkan
adiknya mati kedinginan, dia disuruh nenek untuk melupakan semua hal yang
mengerikan dan yang tidak Nemuko suka. Nenek menjadi baik padanya bukan
demi Nemuko, tetapi demi dirinya sendiri. Masalah alergi Nemuko, awalnya dia
tidak mengerti alasannya sama sekali selain pencetusnya adalah ayahnya. Selama
ini dia pikir alerginya ada hubungannya dengan penyelewengan ayah. Mungkin
berkaitan tetapi dia tetap tidak bisa menerimanya. Saat ingatannya kembali, dia
tahu ternyata ayah tidak menyeleweng sama sekali. Bahkan dia melihat hal-hal
yang nggak diketahui ayah. Itulah penyebab nenek membenci Nemuko sehingga
begitu Nemuko hilang ingatan, dia mulai memanipulasi Nemuko pelan-pelan. Dia
menakut-nakuti Nemuko untuk menjauhi ayahnya yang dituduh jahat dan telah
menyebabkan ibunya mati sengsara, Nemuko merasa akan dibencinya kalau tak

berubah. Lalu dia tahu pembicaraan menjelek-jelekan ayah itu, sebenarnya
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ditujukan padanya. Dia beda dari ayahnya. Meskipun dirinya yang seorang lagi
yang ada jauh dalam hatinya bersikeras melindungi ayah. Alerginya adalah
perwujudan alam bawah sadarnya yang menjelaskan ketidakbersalahan ayah,
tidak akan menjadi perempuan menjijikan seperti nenek. Kalau Nemuko tetap
seperti dulu mungkin saja dia akan mati bunuh diri suatu saat seperti ibunya. Dia
dan ibunya sama-sama dibesarkan nenek, jadi dia mengerti sekali betapa cerdik
dan mengerikannya nenek dalam membelenggu anak. Demi menyokong ego
sendiri nenek seolah menyayangi dia dan ibunya dengan kebencian yang
membayangi, hanya kebencian ini yang asli. Nenek mengontrol ibunya berkali-
kali lipat dibanding Nemuko. Nenek seperti menggenggam jantung ibunya erat,
karena itu saat mengetahui semua kebohongan Nenek seluruh darah ibu Nemuko
langsung menyembur dari tubuhnya. Oleh karena itu, ia jadi tegas terhadap
neneknya dan berani mengeluarkan pendapat dan berani menolak sesuatu dengan
tegas. Kata Hitomi itu adalah balas dendam, saat Nemuko menggantikan ibunya

dan memecahkan siasat yang membelenggu, Ibu Nemuko pasti bahagia.
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